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ABSTRAK

Muzayin, Aziz, 2013. Charf ma dalam kitab Arbau Rosail (gramatikal semantik).
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan
Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I Singgih Kuswardono, S.Pd.I. M.A, Pembimbing II Darul
Qutni, S.Pd.I. M.S.I.

Kata kunci : charf, charf ma, kitab Arbau Rosail, gramatikal semantik

charf ma> adalah salah satu dari sekian charf yang dibahas dalam
pembahasan kelas kata charf. Para ahli sintaksis berpendapat charf ma itu terbagi
menjadi tiga kelompok: ma> nomina, ma> charf dan ma> beserta verbanya.
Charf ma sangat beragam maknanya.

Dengan ditelitinya kitab Arbau Rosail yang memuat chraf ma akan
memberikan kontribusi pada dunia pendidikan Indonesia khususnya di pondok
pesantren dan madrasah diniyyah, sehingga peserta didik atau santri paham akan
charf ma> yang ada dalam kitab Arbau Rosail.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian
pustaka (library research). Data dalam penelitian ini adalah charf ma. Sumber
data dalam penelitian ini adalah kitab Arbau rosail karya Ahmad bin Zaini
Dakhlan. Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa kartu data.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode parsing. Teknik analisis data
mempergunakan metode distribusional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 51 charf ma, yaitu: 23
ma> ism maushu>l, 9 ma> nafi, 9 ma> za>idah, 4 ma> istitha>m, 3 ma>
ta’ajub, 2 ma> ism syarat, dan 1 ma> besrta verbanya. Ditemukan fungsi-fungsi
sintaksis charf ma> yaitu: 15 mabni, 15 mubtada, 11 khobar, 2 naibul fail, 4
mansub bi inna wa akhwatuha, 1 majrur bi a’n, dan 3 ma’tuf. Ditemukan
konstruksi sintaksis charf ma> yaitu: 18 jumlah fi’liyyah dan 33 jumlah ismiyyah.
Ditemukan makna gramatikal charf ma yaitu: ism maushu>I (yang dan sesutu),
ma> nafi: (tidak dan bukan), ma> za>idah (tidak mempunyai makna), ma>
istifham (apa?), ma> ta’ajub (sungguh) ma> ism syarat (jika), dan ma> beserta
verbanya (selama).
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BAB1

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pada abad ketiga belas masehi, bahas Arab telah dipelajari di sekolah-
sekolah agama juga di pondok pesantren. Bahasa Arab adalah bahasa agama,
bahasa pengetahuan, dan juga bahasa persatuan umat Islam. Penguasaan terhadap
bahasa Arab merupakaan syarat utama untuk mendalami ajaran agama Islam, Al-
Quran secara jelas meletakan keutaman bahasa Arab melalui firman Allah SWT
surat Yusuf ayat 2 : “Sesungguhnya kami menurunkan Al-Quran berbahasa Arab
supaya kamu menggunakan akal untuk memahaminya”. Sabda Rasulullah SAW
“cintailah bahasa Arab karena tiga hal: aku adalah keturuan Arab, Al-Quran
berbahasa Arab, dan bahasa surga nanti menggunakan bahasa Arab” (H.R Al-

Baihagqie).

Kategorisasi-kategorisasi yang mendasari cara pandang terhadap
fenomena bahasa dalam perspektif ilmu, yaitu diantaranya adalah: (1) General
Linguistic dan Universal Grammar, (2)  descriptive Linguistic-Historial
Linguistic, (3) microlinguistic-macrolinguistic (Kuswardono 2012: 11).

Dalam kajian lama, cakupan microlinguistic adalah fonetik, semantik,
leksikologi, morfologi, sintaksis, stalistica, dan etimologi (‘Akasyah, dalam
Kuswardono, 2012: 12). Sedangkan dalam kajian baru, bidang ilmu

microlinguistic adalah fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantic (Tawab, dalam



Kuswardono 2012: 12). Fonologi atau dalam bahasa Arab disebut ‘ilm al ashwat
adalah ilmu bahasa yang mengkaji fungsi bunyi ujaran sebagai penanda
perbedaan makna (Kenjtono, dalam Kuswardono 2012: 13). Morfologi dalam
bahasa Arab disebut ‘ilm bunyah atau shorof adalah ilmu bahasa yang mengkaji
tentang seluk beluk bentuk kata atau struktur kata (Arifin, dalam Kuswardono
2012: 13). Sintaksis dalam bahasa Arab ‘ilm tandzim atau ilm nachw adalah ilmu
bahasa yang mengkaji seluk beluk pengaturan dan hubungan antara kata dengan
kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar tersebut dalam bentuk atau
struktur yang paling besar yaitu wacana, kalimat, klausa, dan frasa(Ramlan, dalam
Kuswardono 2012: 13). Sedangkan semantik atau dalam bahasa ‘ilm dilalah
adalah ilmu bahasa yang mengkaji seluk beluk makna kata (Suwandi, dalam
Kuswardono 2012: 13).

Dari perspektif sintaksis, kalimat dapat dilihat dari unsur-unsur pengisinya
berupa sejumlah kata-kata yang memiliki kategori sintaksis. Terdapat empat
kategori sintaksis utama atau yang dikenal dengan sebutan lain kelas kata, yaitu:
(1) verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva atau kata sifat,
(4) adverbial atau kata keterangan. Disamping itu ada kelompok lain yang
dinamakan kata tugas yang terdiri atas beberapa sub kelompok kecil, seperti
preposisi atau kata depan, konjungtor atau  kata sambung dan partikel.
Berdasarkan kategori sintaksis kata ini, kalimat dapat digolongkan menurut
predikat yang membentuknya menjadi dua bagian besar, yaitu kalimat verbal dan

kalimat nominal. Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya berupa verba



atau kata kerja (Putrayasa 2009:75), sedangkan kalimat nominal adalah kalimat
yang predikatnya berupa selain kata kerja (Putrayasa 2009:83).

Kuswardono (2012: 21) menyebutkan, sebagai bahasa fleksi maka
komplomen kalimat dalam bahasa Arab mengalami reksi. Reksi disebut juga
penguasaan, yaitu penentuan bentuk morfologis suatu kata oleh kata lain
(kridalaksana, dalam Kuswardono, 2012: 21). Dalam bahasa Arab reksi disebut
‘amal (Balbaki, dalam Kuswardono, 2012: 21). Terkait dengan fungsi sintaksis,
pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu nominatif, akusatif, dan genetif atau dalam
bahasa Arab disebut rafa’ nashb, dan jar (Haywood, dalam Kuswardono, 2012:
21), (Holes, dalam Kuswardono, 2012: 21). Sedangkan pada verba terdapat tiga
modus, yaitu indikatif, subjungtif, dan jusif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’,
nashb, dan jazm (Haywood, dalam Kuswardono, 2012: 21).

Karakteristik sintaksis bahasa Arab berbeda dengan bahasa-bahasa lain.
Ada beberapa kasus dan modus untuk menjelaskan kararakteristik bahasa Arab,
yaitu: (1) kasus nominatif (raf” al ism), (2) kasus akusatif (nashb al ism), (3)
kasus genetif (jar al ism), (4) modus indikatif (raf” al fi’l), (5) modus subjungtif
(nashb al fi’l), (6) modus jusif (jazm al fi’l).

Menurut Kuswardono (2012: 21) kasus nominatif (rafa al ism), dalam
bahasa Arab kasus nomintaif ditandai dengan desinen: (1) bunyi vocal /u/ atau
dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhammah, (2) bunyi vocal /u/ dengan
nunasi atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhammah tanwin, (3)
konsonan alif, (4) konsonan waw, dan (5) nisbat bunyi vocal /u/ atau disebut

dhammah muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 22). Terdapat 7 fungsi



sintaksis bahasa Arab yang menyandang atribut gramatikal nominatif, diantaranya
yaitu: fail (agent), naib al fail (pro-agent), mubtada (primate), khobar (comment),
ism kana wa akhwatuha (deficient verb), khobar inna wa akhwatuha (devivent
nomina), dan tawabi’ (Zakaria dalam Kuswardono 2012: 22).

Kasus akusatif dalam bahasa Arab ditandai dengan desinen diakhir kata
berupa (1) bunyi vokal /a/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut
fatchah, (2) bunyi vokal /a/ dengan nunasi atau disebut fatchah tanwin, (3) bunyi
vokal /i/ atau disebut kasroh, (4) bunyi vokal /i/ dengan nunasi atau dalam bentuk
tulisan tanda tersebut disebut kasrah tanwin, (5) nisbat bunyi vokal /a/ atau
disebut fatchah muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 23). Terdapat 12
fungsi sintaksis pada nomina yang menyandang atribut gramatikal akusatif, yaitu:
maf’ul bih (direct patient), maf’u>l fih (circumstantial patient), maful li ajlihi
(casual patient), maf u>1 mutlaqi (absolute patient), maf’'u>I[ ma’ah (comcomitant
patient), hal (adverbial circumstansial), tamyiz (distinctive), al mustasna
(excluded), khobar kana, ism inna, al munada, dan at tawabi’ (Zakaria dalam
Kuswardono, 2012: 23).

Kasus genetif dalam bahasa Arab ditandai dengan desinen diakhir kata
berupa: (1) bunyi vokal /i/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut
kasroh, (2) bunyi vokal /i/ dengan nunasi kasroh tanwin,(3) bunyi vokal /a/ atau
disebut dalam bentuk tulisan tanda tersebut fatchah, (4) konsonan ya, dan (5)
nisbat bunyi vocal /i/ atau disebut kasroh mugodaroh. Terdapat 3 pembagian

utama yang menyebabkan nomina berkasus genetif yaitu : terinfleksi dengan charf



jar, masuk dalam konstruksi idhofah (aveksasi), dan masuk konstruksi sintaksis
tertentu yang disebut tawabi’.

Modus indikatif dalam bahasa Arab ditandai dengan 3 yaitu: (1) bunyi
vokal /u/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhommah, (2)
dikekalnya konsonan nun, dan (3) nisbat bunyi vokal /u/ atau disebut dhommah
muqgodaroh (Zakari dalam Kuswardono, 2012: 25). Modus indikatif muncul
dalam verba perfektora yang tidak bertemu dengan nun niswah, taukid, alif
tasniyah, ya’ mukhotobah dan waw jamak.

Modus subjungtif dalam bahasa Arab ditandai dengan desinen diakhir kata
berupa: (1)bunyi vokal /a/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut
fatchah, (2) ditanggalkannya konsonan nun. (Zakaria dalam Kuswardono, 2012:
25). Munculnya modus subjungtif pada verba bahasa Arab disebabkan terinfleksi
salah satu partikel berikut: ( , ssxd! oY , S &Y , S , 03 od ol
&)

Modus jusif dalam bahas Arab ditandai dengan desinen diakhir kata
berupa: (1) konsonan tak bervokal atau disebut sukun, (2) ditanggalkannya
konsonan nun, (3) nisbat bunyi vokal /a/ atau disebut fathah mugodaroh (Zakaria
dalam Kuswardono, 2012: 25) modus jusif muncul pada verba bahasa Arab bila
terinfleksi salah satu dari beberapa partiekl berikut ( oy , L1147, L1

1 Y ,¥1 ) partikel tersebut menginfleksi salah satu verba sedangkan

partikel yang menginfleksi dua verba adalah ( , Leago , 5o , Lo , Lodl , !

gi,lné:(,ln?:>éi lU—lﬁ‘ ,QL_}?&_).



Partikel atau charf dalam bahasa Arab adalah sebuah kata yang tidak
mungkin diderevasikan dan mengalami perubahan akibat hubungan gramatikal.
Partikel menginfleksi kata sesudahnya menjadikannya menyandang atribut
gramatikal.

Menurut Ismail (2000: 13) partikel dapat dibagi menjadi tiga bagian.
Pertama, partikel yang khusus bersanding dengan nomina yaitu, terdiri dari dua
bagian: (1) charfjar contohnya kata yang bergaris bawah dalam kalimat ( <o
Lxw ! 1), (2) charfnashb contohnya kata yang bergaris bawah dalam kalimat
(eS| w)y . Kedua, partikel yang khusus bersanding dengan verba, terdiri
dua bagian: (1) charf jazm contohnya kata yang bergaris bawah dalam kalimat
( a2 4 dw=2), (2) charf nashb, contohnya kata yang bergaris bawah
dalam kalimat (L _.Js o ol i 4o,)i. Kemudian yang ketiga adalah
partikel yang bersanding dengan nomina dan verba, contoh charf (J» ,Jo) .
contoh dalam kalimat (¢ L3 was Jo Saws pld Ja)( Jo .des pl3 o
al3 was).

Menurut Fuad (130) partikel dapat dikelompokan menjadi empat
berdasarkan penanda soliditasnya yaitu partikel ditandai soliditasnya dengan
sukun, fathah, dhommah, dan kasroh. Pertama partikel ditandai soliditasnya
dengan sukun adalah & (50 ,J» oS, , 513, ) Kedua, partikel
ditandai soliditasnya dengan fathah adalah(L o, o, 5S0 , 41,41, b
Ketiga partikel ditandai soliditasnya dengan dhommah adalamh (iLi_.). Keempat
partikel ditandai soliditasnya dengan kasroh, (L.)nya partikel jar dan (gaY)

nya partikel jar.



Dari sekian banyak partikel yang dibahas dalam sintaksis, peneliti
berkonsentrasi pada penelitian partikel ma> karena partikel ma> mempunyai
makna gramatikal yang sangat beragam (Alkhotib, 2000: 162) .

Partikel ma> adalah salah satu dari sekian partikel yang dibahas dalam
pembahasan kelas kata partikel. Para ahli sintaksis berpendapat partikel ma itu
terbagi menjadi tiga kelompok: ma> nomina, ma> partikel dan ma> beserta
verbanya (Alkhotib, 2000: 162).

Ma> nomina terbagi menjadi empat bagian, yaitu ism maushu>l (ma
conjunctivenoun), ism istitha>m (ma interiorrogative), ma> syarat (ma
conditional noun) dan ma> ism nakiroh (ma indeterminate noun). Sedangkan
ma> partikel terbagi menjadi empat bagian, yaitu nafi yang bersanding pada verba
(ma letter of negation on verb), charf nafi yang bersanding pada fungsi sintaksis
mubtada khobar (ma letter of negation on primate predicate construction), ma>
za>idah yang berdampak reksi secara sempurna, dan ma> za>idah yang
berdampak reksi tidak secara sempurna. Dan ma> yang beserta verbanya antara

lain(3 Lo , pl> Lo , & » — )danlain sebagainya.



Contohnya di dalam tabel berikut :

No Jenis ma Contoh dalam kalimat
. oSS Lo ol 43
Ma> ism maushu>1 ' - H
e
1 . paxai ]| [
Ma> ism istifha>m U’: |
> i —— ..
Ma= nomina Ma> ism syarat S ole Gmb oy L|wds
I Jel Lo
Ma> ism nakiroh (ma 20 de
tajub)
Ma >charf nafi> yang Lz g5l
masuk pada fiil,
Charf nafi> yang masuk Jelds Y ool L
2 pada mubtada khobar,
Ma> partikel Ma> za>idah yang wlel Jusdl L)
beramal secara sempurna pS |
Ma> za>idah yang tidak oo doy Olraw
bisa beramal secara O sda o Loas 3 sl
sempurna
3 c = U
Ma> beserta . :
Ma> yang beserta fi ilnya P I
verbanya L
P

Dijelaskan tabel di atas, partikel ma> jika menginfleksi kata sesudahnya
akan berubah maknanya, misalnya dalam kalimat berikut. ( (o cuGsS Lo of 48
waod) artinya “saya membaca sesuatu yang saya tulis dari kisah-kisah” partikel
ma> disini mempunyai makna sesuatu , dan sebagai konjungtor (ism maushu>1
atau ma> conjunctivenoun), (Seu )| guaill o>l L) artinya“apakah kamu
suka ceritaku? ” partikel ma> disini digunakan untuk bertanya (ma> istitham atau
ma> interiorrogative), ( &oL = o xo 4 U _abtnya setiap apabila batu itu

dilempar, maka batu itu kembali” partikel ma> disini sebagai ism syarat (ma>

conditional noun), ( y.» 3! J&l ) artinya “sungguh indah bunga-bunga

itu”, partikel ma di sini sebagai ism nakiroh (ma indeterminate noun). ( z 5L



L »4 artinya “muhammad tidak keluar”, partikel ma> disini sebagai ma nafi
yang bersanding pada verba(ma letter of negation on verb).( Y| o51 Lo
e Ld) artinya “tidak lain engkau adalah penyair”, ma> disini adalah ma> nafi
yang bersanding pada fungsi sintaksis mubtada khobar (ma> letter of negation on
primate predicate construction). ( aS31  wlwl  Juxdl LeS) artinya
“sesunggungya keadilan adalah dasar-dasar hukum”, partikel ma> disini sebagai
ma> za>idah yang berarti ma> tambahan yang berdampak reksi secara
sempurna,($, siwa o L .a s bi=Jl oy oy );artnyaw“maha suci
Tuhanmu, Tuhan maha perkasa dari sifat yang mereka katakan, ma> disini ma>

za>idah yang berdampak reksi secara tidak sempurna, dan ma> beserta verbanya.

Dalam linguistik, pembahasan ma> yang mempunyai makna gramatikal
yang banyak seperti ini selain dipelajari dalam disiplin ilmu sintaksis juga dikaji
pada disiplin ilmu semantik. Ilmu sematik adalah ilmu yang mempelajari tentang
makna, komponen makna berisi konsep-konsep, ide-ide, pikiran-pikiran, atau
pendapat yang berada dalam otak atau pemikiran manusia. Sifatnya sangat
abstrak; tidak dapat diamati secara empiris. Komponen makna ini ditangani oleh
kajian semantik. Diantara dari tiga komponen itu komponen gramatika atau
subsistem gramatika yang terbagi lagi menjadi dua sisitem yaitu subsistem
morfologis dan subsistem sintaksis (Chaer 2009). Dalam penelitian ini, peneliti
akan mengkaji partikel ma> sebagai komponen makna yang menjadi bagian dari
komponen subsistem sintaksis.

Peneliti memilih kitab Arbau Rosail sebagai sumber data dalam penelitian

ini, karena kitab ini memuat banyak partikel ma> yang berjumlah 51 partikel
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ma>. Selain alasan tersebut, kitab Arbau Rosail ini digunakan sebagai buku
pelajaran di pondok pesantren dan madrasah diniyah di seluruh Indonesia. Dengan
ditelitinya kitab ini akan memberikan kontribusi pada dunia pendidikan Indonesia
khususnya di pondok pesantren dan madrasah diniyyah, sehingga peserta didik
atau santri paham akan partikel ma> yang ada dalam kitab Arbau Rosail.
Penilitian partikel ma> relatif sedikit dan jarang dilakukan, padahal partikel ma>
sangat menarik untuk dikaji karena memiliki beragam bentuk dan makna
gramatikal.

Alasan-alasan di atas, mendorong peneliti untuk mengambil judul berupa

ma> dalam kitab Arbau Rosail (Analisis Gramtikal Semantik).
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1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah:
1. Apa jenis-jenis charf ma> dalam kitab Arbau Rosail karangan syekh
Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan ?
2. Bagaimana fungsi-fungsi charf ma> dalam kitab Arbau Rosail karangan
syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan ?
3. Bagaimana konstruksi sintkasis charf ma> dalam kitab Arbau Rosail
karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan ?
4. Bagaimana makna gramatikal pada charf ma> dalam kitab Arbau Rosail

karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan fungsi-fungsi charf ma> dalam kitab Arbau Rosail
karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan
2. Mendeskripsikan jenis-jenis charf ma dalam kitab Arbau Rosail
karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan
3. Mendeskripsikan konstruksi sintkasis charf ma> dalam kitab Arbau
Rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan ?
4. Mendeskripsikan ma’na gramtikal pada charf ma> dalam kitab Arbau

Rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan
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1.4 MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Manfaat teoritis
Dilihat dari segi teorirtis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah pengetahuan tentang peran charf ma yang
terdapat dalam kitab Arbau Rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin
Zaini Dakhlan. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai
landasan bagi para peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis
dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang peran charf ma>
yang tentunya sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab fushah.
2. Manfaat praktis
Dilihat dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran pada pembaca tentang charf ma>, sehingga dikemudian hari
pembaca dapat benar-benar memahami tentang macam-macam charf
ma> beserta fungsinya terutama yang terdapat dalam kitab Arbau

rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 KAJIAN PUSTAKA

Penelitian tentang analisis sintaksis yang berhubungan dengan kaidah
bahasa telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Sebagian peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tersebut karena hal itu sangat membantu para
pembelajar untuk memahami tata bahasa yang berhubungan dengan sintaksis,
khususnya bagi pembelajar bahasa Arab untuk memahami kaidah sintaksis dalam

bahasa Arab.

Penelitian tentang tata bahasa yang berhubungan dengan kajian analisis
charf ma> bisa dikatakan jarang atau bahkan belum pernah dilakukan di
Indonesia. Namun penelitian sintaksis mengenai jenis charf yang lain pernah
dilakukan. Beberapa penelitian tersebut adalah Dyah Rovita Sari (2012) yang
berjudul Charf jar Dalam Al-Quran Surat Muhammad, penelitian Muhajir
(2009) yang berjudul Pemakaian Charf Ta’ Dalam Bahasa Arab, dan penelitian
Muhammad Fatahilah (2011) dengan judul Analisis charf wawu al- ‘amilah dalam

juz 30.

Dyah Rovita Sari (2012) telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi
yang berjudul Charf jar Dalam Al-Quran Surat Muhammad. Dalam penelitian

ini membahas tentang charf jar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

13
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adalah metode prinsip pragmatik. Sumber data diambil dari Al-Qur’an surat

Muhammad.

Penelitian Muhajir (2009), dalam bentuk tesis di Pasca Sarjana Universitas
Sumatra Utara, yang berjudul Pemakaian Charf Ta’ Dalam Bahasa Arab.
Penelitian Muhajir membahas tentang charf Ta’, metode yang digunakan yaitu
metode analisis deskriptif. Sumber data diambil dari Al-Qur’an dan buku-buku

bahasa Arab.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Muhammad Fatahillah (2011), yang
telah melakukan penelitian dalam bentuk skripsi di Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Sumatra Utara dengan judul Analisis charf wawu al-‘amilah dalam
juz 30. Penelitian Fatahillah membahas tentang charf wawu al- ‘amilah, metode
yang digunakan yaitu deskriptif analisis. Sumber data diambil dari Al-Qur’an juz

30.

Berdasarkan ketiga kajian pustaka di atas, dapat dismpulkan bahwa
penelitian tentang pertikel ma> dalam kitab Arbau Rosail karya Syekh imam
Ahmad Bin Zaini Dakhlan (Studi Analisis semantik gramatikal) belum pernah
dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dan
diharapkan dapat melengkapi penelitain sebelumnya serta dapat memberikan

kontribusi untuk dunia pendidikan bahasa Arab di Indonesia.
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2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 Karakteristik Sintaksis Bahasa Arab

Menurut Kuswardono (2012: 20) dalam sudut pandang tertentu, kalimat
dapat dilihat dari unsur-unsur pengisisnya berupa sejumlah kata-kata yang
memiliki kategori sintaksis. Terdapat empat ketegori sintaksis utama atau yang
dikenal dengan sebutan lain kelas kata, yaitu: (1) verba atau kata kerja , (2)
nomina atau kata benda, (3) adjectiva atau kata sifat, (4) adverbia atau kata
keterangan. Disamping itu ada kelompok lain yang yang dinamakan kata tugas
yang terdiri atas beberapa sub kelompok kecil, seperti preposisi atau kata depan,
konjungtor atau kata sambung, dan charf. Berdasarakan kateori sintaksis kata ini,
kalimat dapat digolongkan menurut predikat yang membentuknya menjadi dua
bagian besar, yaitu kalimat verbal dan kalimat nominal. Kalimat verbal adalah
kalimat yang predikatnya berupa kata kerja (Putrayasa dalam Kuswardono, 2012:
20), sedangkan kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya berupa selain
kata kerja (Putrayasa dalam Kuswardono, 2012: 20).

Dalam bahasa Arab kedua jenis kalimat ini, yaitu kalimat verbal dan
nominal menjadi pokok bahasan utama dalam studi sintaksis. Kalimat verbal
dalam bahasa Arab disebut jumlah fi’liyyah, sedangkan kalimat nominal dalam
bahasa Arab adalah jumlah ismiyyah. Namun klasifikasi kalimat nominal dan
verbal dalam bahasa Arab tidak berdasarkan predikat yang membentuk kalimat,
sebagaimana seperti dalam bahasa Indonesia, melainkan berdasarkan kelas kata
yang mengawali sebuah kalimat. Bila sebuah kalimat diawali dengan verba maka

disebut jumlah fi’liyyah atau kalimat verbal, sedangkan bila diawali dengan
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nomina maka disebut jumlah ismiyyah atau kalimat nominal (Mansur dalam
Kuswardono, 2012: 21).

Dalam bahasa Arab bentuk atau struktur kalimat nominal dalam bahasa
Arab berpola dasar topik-komen. Topik adalah pokok pembicaraan atau gagasan,
sedangkan komen adalah yang member penjelasan terhadap pokok tersebut(Alwi
dalam kuswardono, 2012: 21). Dalam bahasa Arab pola tersebut bernama
mubtada (primate) dan khobar (information) atau musnad-musnad ilaih (prediket-
subjek).

Sebagai bahasa fleksi maka komplomen kalimat dalam bahasa Arab
mengalami reksi. Reksi disebut juga penguasaan, yaitu penentuan bentuk
morfologis suatu kata oleh kata lain (kridalaksana, dalam Kuswardono, 2012: 21).
Dalam bahasa Arab reksi disebut ‘amal (Balbaki, dalam Kuswardono, 2012: 21).
Terkait dengan fungsi sintaksis, pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu nominatif,
akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab disebut rafa’ nashb, dan jar
(Haywood, dalam Kuswardono, 2012: 21), (Holes, dalam Kuswardono, 2012: 21).
Sedangkan pada verba terdapat tiga modus, yaitu indikatif, subjungtif, dan jusif
atau dalam bahasa Arab disebut rafa’, nashb, dan jazm (Haywood, dalam
Kuswardono, 2012: 21).

a. Kasus Nominatif (rafa al ism)
kasus nominatif (rafa al ism), dalam bahasa Arab kasus nomintaif
ditandai dengan desinen: (1) bunyi vocal /u/ atau dalam bentuk tulisan
tanda tersebut disebut dhammah, (2) bunyi vocal /u/ dengan nunasi atau

dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhammah tanwin, (3)
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konsonan alif, (4) konsonan waw, dan (5) nisbat bunyi vocal /u/ atau
disebut dhammah muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 22).

Terdapat 7 fungsi sintaksis bahasa Arab yang menyandang atribut
gramatikal nominatif, diantaranya yaitu: fail (agent), naib al fail (pro-
agent), mubtada (primate), khobar (comment), ism kana wa akhwatuha
(deficient verb), khobar inna wa akhwatuha (devivent nomina), dan
tawabi’ (Zakaria dalam Kuswardono 2012: 22).

Kasus akusatif (nashb al ism)

Kasus akusatif dalam bahasa Arab ditandai dengan desinen diakhir
kata berupa (1) bunyi vokal /a/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut
disebut fatchah, (2) bunyi vokal /a/ dengan nunasi atau disebut fatchah
tanwin, (3) bunyi vokal /i/ atau disebut kasroh, (4) bunyi vokal /i/ dengan
nunasi atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut kasrah tanwin, (5)
konsonan alif, (6) nisbat bunyi vokal /a/ atau disebut fatchah mugodaroh
(Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 23).

Terdapat 12 fungsi sintaksis pada nomina yang menyandang atribut
gramatikal akusatif, yaitu: maf'u>l bih (direct patient), maf'u>l fih
(circumstantial patient), mafu>1 li ajlihi (casual patient), maf’u>I[ mutlaqi
(absolute patient), maful ma’ah (comcomitant patient), hal (adverbial
circumstansial), tamyiz (distinctive), al mustasna (excluded), khobar kana,
ism inna, al munada, dan at tawabi’ (Zakaria dalam Kuswardono, 2012:
23).

Kasus Genetif (jar al ism)
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Kasus genetif dalam bahasa Arab ditandai dengan desinen diakhir
kata berupa: (1) bunyi vokal /i/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut
disebut kasroh, (2) bunyi vokal /i/ dengan nunasi kasroh tanwin,(3) bunyi
vokal /a/ atau disebut dalam bentuk tulisan tanda tersebut fatchah, (4)
konsonan ya, dan (5) nisbat bunyi vocal /i/ atau disebut kasroh
mugqgodaroh. Terdapat 3 pembagian utama yang menyebabkan nomina
berkasus genetif yaitu : terinfleksi dengan charf jar, masuk dalam
konstruksi idhofah (aveksasi), dan masuk konstruksi sintaksis tertentu
yang disebut tawabi’.

d. Modus Indikatif (raf” al fi’l),

Dalam bahasa Arab modus indikatif ditandai dengan 3 yaitu: (1)
bunyi vokal /u/ atau disebut dhommah, (2) dikekalnya konsonan nun, dan
(3) nisbat bunyi vokal /u/ atau disebut dhomah mugodaroh (Zakari dalam
Kuswardono, 2012: 25). Modus indikatif muncul dalam verba bahasa Arab
jika tidak terinfleksi oleh charf apapun.

e. Modus Subjungtif (nashb al fi’l).

Dalam bahasa Arab subjungtif ditandai dengan desinen diakhir
kata berupa: (1)bunyi vokal /a/ atau disebut fatchah, (2) ditanggalkannya
konsonan nun, dan (3) nisbat bunyi vokal /a/ yang disebut fatchah
mugqgodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 25). Munculnya modus
subjungtif pada verba bahasa Arab disebabkan terinfleksi salah satu charf
berikut: (s> , 39221 &Y , S &Y , .S , 030 o ,0l).

f. Modus Jusif (jazm al fi’l)
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Dalam bahas Arab modus jusif ditandai dengan desinen diakhir

kata berupa: (1) konsonan tak bervokal atau disebut sukun, (2)

ditanggalkannya konsonan nun, (3) nisbat bunyi vokal /a/ atau disebut

fathah muqodaroh (Zakaria dalam Kuswardono, 2012: 25) modus jusif
muncul pada verba bahasa Arab bila terinfleksi salah satu dari beberapa
charfberikut ( 44 ¥ Jo¥1 Y , LLT , 11, LL ) charftersebut
menginfleksi salah satu verba sedangkan charf yang menginfleksi dua

verba adalah ( , o1 , oLl go, lago , 00 , Lo , Lodl ol

sl LS, Ladas> , 01).
2.2.2 Kelas Kata Charf

Menurut Ismail (2000: 13) charf atau charf adalah kategori kata yang
tidak memiliki desinen sebagaimana pada nomina dan verba, kata yang tidak bisa
menunjukan arti sendiri tetapi bisa menunjukan arti apabila disandingkan dengan
kata lain. Contoh charf adalah kata ( < (e 4| () tidak bisa menunjukan
arti dengan sendiri kecuali disambungkan dengan kata lain.

Charf terbagi menjadi dua, yaitu: (1) charf penyusun kata atau disebut
charf mabani, (2) charf penyandang kata atau disebut charf ma’ani (Eldahdah,
1993: 26). Charf ma’ani terbagi menjadi dua lagi, yaitu: (1) charf yang dapat
menginfleksi atau berdampak reksi (beramal), (2) charf yang tidak bisa
menginfleksi atau tidak berdampak reksi (tidak bisa beramal).

Charf ma’ani (letter of signification) yang bisa menginfleksi (beramal)
terbagi menjadi tiga berdasarkan kata yang bersanding padanya, yaitu: (1) charf

yang dapat menginfleksi nomina, (2) charf yang dapat menginfleksi verba, dan (3)
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charf yang dapat menginfleksi keduanya (nomina dan verba) (Eldahdah, 1993:
26).

Pertama charf ma’ani yang bisa menginfleksi nomina, diantranya: (1)
charf jar (genetif), (2) charf naskh (degenarate), (3) charf nida (interaksi
panggilan) (4) charf istisna (letter of except), (Eldahdah,1993: 26). Kedua charf
ma’ani yang bisa menginfleksi verba, diantaranya: (1) charf jazm (jusif), (2) charf
nashb (subjungtif), dan (3) charf nashb yang bercabang. Adapun yang ketiga
charf ma’ani yang bisa menginfleksi nomina dan verba adalah charf athaf
(Eldahdad, 1993: 26).

Charf ma’ani yang bisa menginfleksi, yaitu: (1) charf jazm
adalah: (¥ , LA ;4 , J Ol , Ledl),  (2) charf  nashb
adalah: (o , S, o1, 031), (3)charfjaradalah: ( , Lils , 5> , 0 ,0 ,d!
I o L S S L L s e Y . S
.(4) charf naskh adalah: ( , &1 Y , 0l ,oud , 550 ,J=d ,oLs 4l
Ls , oY).(5) charf athof adalah: (5,¥ 08 <& s ds, ol o). (6) charf nashb yang
bercabang adalah: (4, J ,3 , 5> , & ,s1).(7) charf nida adalah: ( , i1 , 7T
Ly , L , 1y , Lol , s).(8)charfitstisna: ( Y).

2.2.3 Charf Ma>
Menurut Syuaib (Syuaib, 2008: 215), diterangkan bahwa charf ma> itu

terbagi menjadi dua macam yaitu: (1) ma> nomina,(2) ma> charf.

Pertama ma> nomina, ma> nomina adalah ma> yang menginfleksi

nomina (Syuiab, 2008: 21). Ma nomina terbagi menjadi empat bagian, yaitu : (1)

:
|

ism maushu>I[ (ma> conjunctivenoun) contoh : ( cJsi L . clsi) charf ma>
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disini bermakna apa berfungsi sebagai konjungtor antara lafadz ( «J_s) dan
( odsh), (2) ism istitha>m (ma> interiorrogative), contoh: (Sod = L) charf
ma> disini digunakan untuk bertanya, (3) ism syarat li ghoir (ma> conditional
noun), contoh: (4o 34 41 Jow & Lislie (S5 Le) charfdi sini sebagai
ma> ism syarat, (4) ta’a’jubiyyah (ma> indeterminate noun), contoh: ( J&i Lo

&s— 1) charf ma> disini sebagai ma> ta’ajubiyyah.

Kedua ma> charf, ma> charf adalah ma> yang menginfleksi charf. Ma>
charfterbagi menjadi lima bagian: (1) charf nafi> yang menginfleksi seperti /aisa
(wa), contoh: (1 us=wo gyLialdl Lx) charf ma> disini adalah charf ma> nafi
yang bisa menginfleksi lafadz (| ..x) asalnya ( w.x) karena terinfleksi oleh
charf ma> nafi> maka lafadz ( .=)menjadi (I =), (2) charf nafi> yang
tidak menginfleksi kata sesudahnya(ma> letter), contoh: ( _5 sL> Lo
4>1) setelah charf ma> nafi> tersebut tidak ada perubahan reksi, (3) charf
mashdar (1 ;s Liswas  awsle bei) charf ma> disini adalah charf
mashdar, (4) charf zaidah, contoh: (455,71 151 JLLI sy 3lw) charf ma>
disini adalah charf zaidah, (5) charf yang dapat menginfleksi yang menyebabkan
tiga modus nominatif, akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab rafa’, nashb,
dan jar.contoh rafa’ : (Jslgi>! suxxs Lo ), contoh nashb: ( L<|

ool JlasY 1), contohjar: (La ).

Charf ma> menurut Fuad (2000: 162), diterangkan bahwa charf ma itu
dibagi menjadi tiga kelompok: ma> nomina, ma> charf, dan ma> beserta

verbanya (Fuad, 2000: 162).
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Pertama ma> nomina atau ma> ism, ma> nomina adalah ma> yang
bersanding dengan nomina (Fuad, 2000: 162). Ma> nomina terbagi menjadi
empat bagian yaitu: (1) ism maushu>I (ma conjunctivenoun) contohnya ( &1 , 5
pod e oui S Le) charf ma> disini bermakna apa berfungsi sebagai
konjungtor, (2) ism istitha>m (ma interiorrogative) contoh: ( jaaill w>i Lo
S tl) charf ma> disini digunakan untuk bertanya, (3) ism syarat (ma>
conditional noun) contoh (Jo—iwl!l & <l o345 Lw) charf ma> disini
sebagai m>a ta’ajub., (4) ism nakiroh atau ma> ta’ajub (ma> indeterminate

noun) contoh ( ;a3 J&l L) .

Kedua ma> charf atau ma> charf, ma> charf adalah ma> yang
bersanding dengan charf (Fuad, 2000: 163). Ma> charf terbagi menjadi empat
bagian, yaitu: (1) ma> charf nafi yang bersanding pada verba (ma> letter of
negation on verb) contoh (1 s & 45 L) charf ma> disini adalah charf ma yang
bersanding dengan fi’il , (2) ma> charf naf>i yang menempati fungsi sintaksis
mubtada (primete) khobar (information) (ma> letter of negation on primate
predicate construction) contoh (iss (swatl Lo) charf ma> disini adalah
charf ma> yang bersanding dengan mubtada khobar, (3) ma> za>idah yang
berdampak reksi penuh, contoh ( aS3 1 wlwi Jusd! LeS51) seharusnya setelah
charf inna ((| ) harus dibaca nashb atau kasus akusatif tetapi karena ada charf
ma maka dibaca rofa’ atau kasus nominatif dengan desinen berupa bunyi vokal
/u/ atau dalam bentuk tulisan tanda tersebut disebut dhammah, (4) ma> za>idah

yang tidak berdampak reksi penuh,contoh: ( Gooeand Jo 8L ac
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oo L) lafadz (L w9 aslanya dari (<) dan (L), setelah charf (<) harus
dibaca jar atau kasus genetif yang ditandai dengan bunyi vokal /i/ dengan nunasi

kasroh tanwin, maka adanya charf ma> tidak berdampak reksi.

Ketiga, ma> yang merekat pada verbanya antara lain ( L. , » .o Lo

35 Lo , al o) dan lain sebagainya.
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2.2.4 Makna Gramatikal Charf Ma>

Menurut Djajasudarma (2009: 16), makna gramatikal adalah makna yang
menyangkut hubungan intra bahasa, atau makna yang muncul sebagai akibat

berfungsi sebuah kata dalam kalimat.

Suwandi (2008: 69) menyebutkan bahwa makna gramatikal (grammatical
meaning, functional meaning, structual meaning) adalah makna yang muncul
sebagai akibat berfungsinya sebuah leksem di dalam kalimat. Makna gramatikal
menunjukan pada hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam satuan-satuan yang
lebih besar; misalnya hubungan antara kata dengan kata lain dalam frasa atau

klausa(Kridalaksana dalam Suwandi, 2008: 69).

Menurut Kahano (2011: 50) makna gramatikal. adalah makna yang
dinyatakan oleh hasil perangkaian satuan gramatikal kedalam satuan gramatikal
yang lebih besar. Makna yang bersifat gramatikal hanya teridentifikasi setelah
peran-peran sintaktik bergabung dengan peran-peran sintaktik yang lain (Wijana

dan Rohmadi, 2008: 23).

Makna gramatikal berbeda dengan makna leksikal, jika makna leksikal
adalah makna yang sudah jelas meskipun tidak berada dalam struktur sintaksis,
maka makna gramatikal adalah makna yang harus berada dalam struktur sintaksis
(Kadarisman, 2008: 38). Makna gramatikal yang terkandung dalam kata tugas
(huru:f) tidak bisa ditentukan sebelum dibentuk dalam suatu konstruksi kalimat.
Hal ini juga dikemukakan dalam An-nahwu-I Wadhih (Al-jarim dan Amin, tanpa

tahun).
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Makna gramatikal charf ma> sangat beragam, tergantung pada jenis ma>

tersebut (Fuad, 2000: 162), antara lain: (4 o 15, 5LL.all I 45 5 4L o
45 488 oG oaw G- YL oLl by gl ol Lohel L dan

( oS0l =i o5LYL Gharf (L ) pada ketiga konstruksi sintaksis tersebut
mempunyai makna gramatikal yang berbeda. Dalam konstruksi sintaksis pertama
(40415 5Ll U5 4Ly 4558 aiaw Go Y] ) chafs oL gl
ma> menunjukan makna bukanlah. Dalam konstruksi sintaksis kedua ( L _o §

ol ok L B <harf ma> menunjukan makna sungguh. Dalam konstruksi
sintaksis ketiga (¢ aS L o =1 =5LS) Leharf ma> disini menunjukan makna

apa.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penulis mendeskripsikan dan menjelaskan
tentang charf ma> yang ada dalam kitab kitab Arbau Rosail. Menurut teori
penelitian kualitatif, agar penelitian dapat dikatakan berkualitas, data yang
dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer dan data sekunder. Menurut
Moleong (1998) sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa
kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang
diamati sampai detailnya, agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam
dokoumen atau bendanya. Sumber data tersebut seharusnya asli, namun apabila
yang asli susah didapat, fotokopi atau tiruan tidak jadi masalah, selama bukti

pengesahan kedudukannya kuat.

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah riset kepustakaan
(library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian (Zed 2004: 3). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data pustaka

berupa kitab Arba 'u rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan.
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3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data tersebut
diperoleh. Menrut Arikunto (2010: 172). Sumber data ada tiga yaitu person,
place, dan paper. Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Place
yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak,
diam misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, dan lain-lain.
Bergerak misalnya aktivis, kinerja, laju kendaraan, kegiatan belajar mengajar dan
lain sebagainya. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Sumber data yang dipakai dalam

penelitian ini yaitu menggunakan paper.

Dalam penelitian ini yang akan dijadikan sebagai sumber data adalah kitab
Arbau rosail. Di dalamnya terdapat lima puluh satu partikel ma> yang perlu

dikaji dalam kaidah ilmu semnatik gramatikal.

3.3 Objek Data.

Menurut Bungin (2010: 76), objek penelitian adalah apa yang menadi
sasaran penelitian. Adapaun objek data dalam penelitain ini adalah partikel ma>

yang terdapat dalam kitab Arbau rosail
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik adalah cara untuk melaksanakan metode. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode parsing. parsing
adalah suatu cara memecah-mecah suatu rangkaian masukan (misalnya dari
berkas atau keyboard) yang akan menghasilkan suatu pohon uraian (parse tree)

yang akan digunakan pada tahap kompilasi berikutnya yaitu analisis semantik.

Istilah parsing berasal dari bahasa Inggris, jika dalam bahasa Arab bisa

digunakan istilah i 7ob.

3.5 Instrumen Penelitian

Sebagai penelitian yang bersifat kualitatif, instrumen kunci dalam
penelitian ini adalah Dokumentasi (Arikunto 2010). Artinya peneliti yang akan
mengumpulkan data, menyajikan data, mereduksi data, mengorganisasi data,
memaknai data dan menyimpulkan hasil penelitian. Namun, untuk lebih

spesifiknya, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kartu data.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu berupa kartu data yang memuat
klasifikasi meliputi: (1) jenis partikel ma>, (2) fungsi partikel ma>, (3) jenis

konstruksi sintaksis, (4) makna gramatikal ma> dan sebuah penjelasan makna.

Di bawabh ini format instrumen yang berbentuk kartu data yang bersumber

dari kitab Arbau rosail karangan syekh Imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan.

No

Kalimat

Halaman
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Baris

Jenis ma>

Fungsi ma>

Jenis konstruksi
sintaksis

Makna
gramatikal ma>

Makna kalimat

Keterangan :
Kolom 1, merupakan urutan nomor kartu yang menunjukkan partikel
ma>
Kolom 2 merupakan data atau kalimat partikel ma>
Kolom 3 merupakan halaman yang terdapat partikel ma>
Kolom 4 merupakan baris yang terdapaat partikel ma>
Kolom 5 merupakan jenis partikel ma>
Kolom 6 merupakan fungsi sintaksis partikel ma>
Kolom 7 merupakan konstruksi sintaksis partikel ma>
Kolom 8 merupakan makna gramatikal partikel ma>

Kolom 9 merupakan makna kalimat partikel ma>
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat

dismpaikan kepada orang lain.

Data pada penelitian ini dicatat, dipilih dan kemudian diklasifikasikan
sesuai dengan kategori yang ada. Data tersebut dianalisa dengan mengunakan
metode distribusional teknik bagi unsur langsung. Metode distribusional adalah
metode analisis yang alat penentunya ada di dalam dan merupakan bagian dari
bahasa yang diteliti. Sedangkan teknik bagi unsur langsung adalah teknik analisis
data dengan cara membagi suatu konstruksi menjadi beberapa bagian atau unsur
yang langsung membentuk kontruksi yang dimaksud (Kesuma dalam

Kuswardono, 2013: 33).



BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan tentang analisis charf ma> yang terdapat dalam

kitab Arabu Rosail karangan syekh imam Ahmad bin Zaini Dakhlan.

4.1 Jenis charf ma> dalam kitab Arbau rosail

Di dalam kitab Arbau Rosa>il karangan syekh imam Ahmad bin Zaini
Dakhlan yang berisi tentang hadis-hadis rosullah SAW berupa wasiat beliau
tentang sholat peneliti menemukan 51 charf ma> yang terdistribusikan pada
kesembilan jenisnya. Terdapat sejumlah 23 charf ma> berjenis ma> ism
maushu>1 (ma> conjunctivenoun), 4 ma> ism istitha>m (ma interiorrogative), 2
ma> ism syarat (ma> conditional noun), 3 ma> ism nakiroh (ma> indeterminate
noun), 9 ma> pertikel nafi> yang melekat pada fi’il (ma letter of negation on
verb), 0 ma> charf nafi yang melekat pada mubtada khobar (ma letter of negation
on primate predicate construction), 5 ma> charf za>idah yang dapat
menginfleksi,4 ma> charf za>idah yang tidak dapat menginfleksi, dan 1 ma>

beserta verbanya.

Berikut konstruksi sintaksis yang mengandung unsur charf ma> yang

terdapat dalam kitab Arbau Rosail pada bentuk tabel.
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Table 4.1 charf ma> dalam kitab Arbau Rosail

No | Halaman | Baris Kalimat
1 2 9 °L-’:—e."> Lﬁé—z‘-‘; fl-—’:-}@?’-h—’&:ﬁ—)‘ é])_)"_i.}_:oﬁ
45 4 Ol w oo Y
Leslo b 8%uadl O 55 5 gob o & sk g
2 3 2 u_o ol ldlad o> 9 Lo |=l_l_dJ_1§ N
Al 4>y
3 3 8 ¢ )_51 L oy Al i )._51 :}_3_)._{__? L3
4 4 1 >S5l dr O QL_{\_g_G]"TL_Q/d_wl_H =
ol Ga 40l ool U Ld
5 4 9 Pﬁ-—.}'\'-’.‘-’?—e]‘ fl-—f.—l-'c U‘-“L_l—'ha—w’.ﬁi
5 .aldl 4 oL o il
6 5 1 RIS ‘;s%*ecw‘l-iu/ Lx o b g
Lol dll poo 4 O Lgw Y| o g Y
7 7 3 ol gluall Juad 3 Lo JL g2l L
o 0]
8 7 5 MJJJJ‘JMAM—X—U@‘}—’U—AMJ
4_1}_“1_) _94.\!‘ DLJASSI .,L_le_s
&yl
10 7 10 )._?;Y| Oolg L =3 oL oY
11 7 10 S | S w0 W
12 7 12 okl b o L S
13 8 8 L oy J-’r‘}” 9 5)3—“’J|3~°—‘“’$‘ P-@—’i ﬁJﬁ‘ L.
e o2 ped 45
14 8 11 O Lt o J o s LL o0l ds
15 9 6 u—L'CP-L‘”B"—i—LC‘m‘u—L‘"@.-’J|u—"u‘“
g op
16 9 7 bools O d S
17 9 7 p ks ,id aSLSL S
18 10 7 g0 YL Las i ! ﬁ—l—]LJJ
0 jae u_,o d)«_ﬂ
19 10 13 Ui ‘_Lj;ﬁl_za;sj_’&l .l_i_c 4L_L_x_‘a_> L~>_x_lJJ.;bj
)Lx_lb Gy
20 10 15 S 9 b ol uldl HLE 4w ﬁ_)g
21 11 1 gﬁ!l_za J._A_Ui 3 i_x_s_‘a_a L~,_x_lJJ.;bj
)._x_sz_H fl_:“_l_cd.\ll G Mo
22 11 6 I3 4oy =L s 4;—’.*—’:*9—}3 Lr];_—]jﬁ
L w S - J_L_o 4_&_)\_3 s Low | Q_'O‘_ﬁ.x_”
23 14 2 oL = w0 GE—B
24 14 2 ol ol o L _aalelog
25 14 3 4 >L uﬁqﬁ_oj
26 16 1 B wodl Lo Bilas ol dadls dad
27 19 2 padl Ol gl Juad @ oI e )
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dj_}amJ| i 4wl o d_lL_za.u.JJl_e_Lb_o

QL;E_}?Yj.quLjJJ_‘%Q_Qﬂl_)U_:&.oL_A

28 19 8 I> ghw!l Y 4._cL.a_>a)L§4b_l| [NIPIS I
ULb_s_le p ¢l e
O wbddl JSL oL e b s deladly duldes
29 | 19 10 e D
30 20 9 4L o u-ﬂ;‘ u_o A L >L a0 g_aiaﬂ.x_“)
31 22 1 4..@.>~)JJ .L;Ll_oJl_‘a
32 24 3 J.J_l_ll Q@ w pl.l_ﬁa_L_iJ
33| 24 4 U5 J o001 Lk i<
s L oY ﬁ_) Al Jewy JL3
34| 24 1 —~ L m| S 0o
35 25 1 JL.»J‘ g,’_zan_a}_ihgl_g__jaob}j)}._g
J_A_x_>(;* _}}_@_b_]l C).u.:.xu _)..4_5_) L o
36 26 11 b WS Yl o us>Llwaadl odoa Q.o.\.z..u_o qu
4_>_m_>0ﬁ_b_>bli_> 4]
37 26 13 ] ) Y L_g_)__c _a_l_:&-_)hﬁ_ﬁg
38 27 12 ?PQLA,CT Q_>£_o
39 28 2 ?Pi_})LA_ciCx_’SlJ’L_,o
40 28 4 ?PQLA,CT Q_>£_o
41 28 9 4_1.2_09_‘3 pl 0 |IL
po Lo 954_>| e e IS J s Y
2| 28 10 ST duan Ao e gl s g
43 28 12 40y wllbkals .:Lz.-w_Ll H OA_L}Q_A
44 | 28 12 5 Y1 0 s b
Lo Y 45%s oo 4 9_35._311 Lo =gl
45 | 29 1 L T
w | o ) O 0 Lelaz b slas o2
ole (o s
47 30 7 3! 53 bo Aoks 4o b osh
48 30 14 u_;z_sJ‘ R) 4_1‘4.7:\._3 L_o%)_zxj
49 31 4 u_xﬁj_m_)_U &_94__>4l3| Le g Logoad g
50 32 6 Ug_ba_> Lase )_x_\l oy doy flxaw
51 7 11 i Guly g 4o J3 e Ja > Js

4.1.1 Ma> ism maushu>I

Ism maushu>l (ma conjunctivenoun) adalah ism (nomina) yang mengikat

dua fiil (verba), atau ism maushul adalah sesuatu yang berada di tengah-tengah

kalimat, dan tidak sempurna artinya kecuali disebutkan kalimat berikutnya, dan
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keduanya disebut shilah maushu>l. macam-macam ism maushu>l: ( , s
U . U G Y RS U U5 G B S RS B B U BN I O |
—HJ, o53I1) . Demikian juga ada macam ism maushu>! dengan lafadz
satu, untuk mufrod, mutsana, atau jamak, dan mudzakar atau muanasnya. Y aitu

(—) untuk yang berakal, dan ( L») untuk yang tidak berakal.(Tohir, 2000: 44).

Sesuai dengan deskripsi tersebut ditemukan 23 ma> ism maushu>! (ma
conjungtive noun) yang terdapat dalam kitab Arbau Rosail, diantaranya
konstruksi sintaksis ( 4 L il p e L=l 4ale wwlxo Lo
3% ) yang terdapat pada halaman 4 baris ke-9. charf ma disini adalah
mauhu>[ yang membutuhkan shilah maushu>l yaitu lafad (4 ol = o w) = o

sedangkan aidnya adalah dhomir dalam lafadz (4« o1 )e

Selain konstruksi sintaksis (p & = & o 21 4ol e o llexdy,l
33 .ad! i L o_a)terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail
yang dapat digolongkan sebagai ma> ism maushu>l (ma> conjungtive noun)
yaitu konstruksi sintaksis: (& o4 31 5 5 5 o )L ST Dol e walas
B3 ol hs Bl AS( ol ol G J 3o eNodl O ek G 0 Y
Y1 o 33 wadl U438 Lo hs o aidan (g an JsT L Jals JsU

iy aualg) .

Dalam konstruksi sintaksis (& a4 =11 3 5 4 4 )L lafadz (o) tidak

&

sempurna artinya jika tidak disebutkan kalimat berikutnya yaitu ( 35 o 4

L ). Charf ma> disini adalah maushu>1,

C—’h
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Dalam konstruksi sintaksis ( L b3l =3 41 dadle oo
5 LL ) lafadz (9) tidak sempurna artinya jika tidak disebutkan kalimat
berikutnya yaitu (5 LL wadl Lo bl x5 o ool e ) wChatf ma> disini

adalah maushu>1,

L oS

Dalam konstruksi sintaksis ( LS o1 G J 3o s ol 4T )las

lafadz (v) tidak sempurna artinya jika tidak disebutkan kalimat berikutnya yaitu

(0L 201 G J 3 o 3 o1) . gharf ma disini adalah mauhu>1,

Dalam konstruksi sintaksis ( 33 .adl & ;5 5L - by O S Ny
&Y o), kalimat (s 40 'y o () tidak akan sempurna kalimatnya jika
tidak ada kalimat berikutnya yaitu ( &¥! o 3%l O 45 ) 8Charf ma>

dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah maushu>1,
4.1.2 Ma nafi>

Ma nafi>> (ma letter of negation) adalah menjadikan sesuatu tiada. Charf
nafi terbagi menjadi dua, yaitu: (1) charf nafi yang bersanding dengan verba, (2)

charf nafi> yang bersanding dengan nomina (Al khotib, 2000: 163).

Adapun ma> nafi (ma letter of negation) terbagi menjadi dua: (1) dapat
menginfleksi, (2) tidak dapat menginfleksi. Ciri-ciri gramatikal ma> nafi yang
dapat menginflekis adalah : (1) khobar terletak setelah ismnya ma>, (2) setelah
ma> mendapat tambahan in (), (3) setelah charf ma> ada charf illa> ( Y.
Adapun ciri-ciri charf ma> yang tidak bisa menginfleksi adalah charf ma> yang

bersanding dengan fiil madhi.
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Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 9 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut. Diantaranya ( (0% - & o = (lao
doho b ol Tdiatgezrs b Il GBS Y1 L gsladiall
41 4 . >) yang terdapat pada halaman 3 baris ke-2. Charf ma> pada kalimat
tersebut bersanding dengan fi’'il madhi berupa (;LS)tetapi dalam kalimat
tersebut lafadz ( Ls) ditanggalkan, selain itu ada salah satu ciri gramatikal ma>
nafi yaitu charfilla> ( ¥ |) yang berada di akhir kalimat ( L s <JJ1 o535 Y
4 > )giri-ciri gramatikal tersebut menandakan ma> dalam kalimat tersebut adalah

ma> nafi.

Selain konstruksi sintaksis (Ls 5LL.adl I 5350 5 geb o Las ol o
Loy she I W3S YL Lesly 41 4>, e gytesdapats
konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang dapat digolongkan
sebagai charf ma> nafi> yaitu: ( J.a3 o3 sL> Lo JLeadl 45 Lw
pooEx Il ol el (i way A0 LT LJls), (Y] Lghe Glii ool o
G (5 wxw ol waxw dae G0 Lo Y @Y1 gliog b i g
Loladll a0 Dadah (& sghll fuxad b Sz bol
o 0 A WES Y wslwaldl eda (e dmao I daxo
13 w >3 ghsDisetiap konstruksi sintaksis diatas charf ma> dalam konstruksis

sintaksis tersebut adalah pertikel nafi> (ma letter of negation).

Dalam konstruksi sintaksis ( J .23 3 :L> Lo JLgxdl 45 Lw

o ok ot o) Atkalimat (Lo JL ¢ xJ1 9 Isetelah charf ma> diikuti
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lafadz (s L 3 yaitu fi’il madhi yang berarti charf ma disini adalah charf ma> nafi

yang tidak bisa menginfleksi.

Konstruksi sintaksis (i . ;, &J & > LJhks3) setelah charf ma>
diikuti lafadz ( « 2)iyaitu fi’il madhi yang berarti charf ma> disini adalah charf

ma> nafi .

. konstruki sintaksis ( 33l e Y| L ¢i = ciliia) setelah kalimat
yang memuat charf ma> (L ¢i ¢ @i o ) ditkuti kalimat ( g5l o ¥

yaitu charf illa> ( ¥ yang berarti charf ma> disini adalah charf ma> nafi.

Konstruksi sintaksis (53 4 x w 4JJ 4> w o dok Hajs 42 @
@ o Y1 ¢ )kemudian diikuti kalimat (4 L o811 s ¢ o 40 o J kyaite |

charf illa ( ¥ ) yang berarti charf ma> disini adalah charf ma> nafi.

Konstruki sintakis ( o = (5 _)3._@_}50_“ &M,LJL_:;J ).@.E_“) 4= ) U._A
,L_?Lm_,o_eﬂ od & ,Lghu_)kgmydiandiikutikalimat( Al oS Y
5 ohs J<)yaitu charf illa ( ¥ ) yang berarti charf ma> disini adalah charf ma

nafi>.
4.1.3 Ma> za>idah

Ma> za>idah adalah ma> tambahan tidak mempunyai makna, ma>
za>idah dibagi menjadi 2, yaitu: (1) ma> za>idah yang dapat menginfleksi, (2)
ma> za>idah yang tidak dapat menginfleksi (Al khotib, 2000: 163). Adapun ciri-
ciri gramatikal ma> za>idah adalah ma> yang bersanding dengan charf inna wa

akhwatuha>. dan bersanding charf jar (charf genetif).
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Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 9 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut. Diantaranya ( <l
Lol adadl G o5 SI oL w5 Lsde Lat )y yang terdapat pada
halaman 19 baris ke-10, charf (Z‘,l ) dalam lafadz (L - L3} menunjukan salah

satu ciri charf ma> za>idah.

Selain konstruksi sintaksis ( 35331 JSL o L aSlsde Ladly dydes
1oLl a5z G, terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau
Rosail yang dapat digolongkan sebagai charf ma> za>idah diantaranya yaitu:
(AL Gl G0l walgamr oSk (Joddl Gaud als LBl
(400 edlaxo Lolkiwll 5 @l > )iel Joaddl a3 LSl

43, dan

(O sa o Loos 33231 oy &, )yLDisatiap konstruksi sintaksis diatas
charf ma dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah ma> za>idah yang selalu
muncul charf (1) kecuali konstruksi sintaksis ( 3311 o 5 d 5 GLx o w

O sa o L x clafadz (L . )sberasal dari kata (;e) dan (L 3, charf (<)

adalah charf jar atau genetif, maka disebut juga charf ma> za>idah.
4.1.4 Ma> istifha>m

Ma> istitha>m (ma> interiorrogative) adalah salah satu charf untuk
mencari tahu atau bertanya pada lawan bicara, meminta kejelasan tentang
kebenaran atau perihal sesuatu, diantara ciri-ciri gramatikal charf ma> istifha>m
adalah setelah ma> diikuti fi’il la>zim atau verba yang tidak membutuhkan objek

atau dalam bahasa Arab disebut maf’u>[ bih (Tohir, 2000: 41).
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Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 4 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, diantaranya yaitu: ( J, o > JL3
¢l 431 L. s oJ3 ,B), terdapat pada halaman 3 baris ke-8. Charf ma>
disini dipergunakan untuk bertanya, setelah charf ma> diikuti lafadz (1 3

yaitu fi’il la>zim yang tidak membutuhkan maf'u>[ bih .

Selain konstruksi sintaksis (7 ;51 L, «ds 1 3505, 0> JU3
terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang dapat
digolongkan sebagai ma> istifha>m diantaranya yaitu: (¢ Sl o s aS5LS)L o
Charf ma> disini dipergunakan untuk bertanya dan meminta jawaban setelah
charf ma> diikuti lafadz (UL -« <)l yaitu fiil la>zim yang tidak membutuhkan

maf’u>l bih, maka charf ma> disini adalah ma> istitha>m.

4.1.5 Ma> ta’ajub

Ma> ism nakiroh atau disebut juga ma> ta’ajub (ma> indeterminate
noun) adalah charf yang digunakan untuk menetapkan kedahsyatan, atau
keluarbiasaan sesuatu yang tidak ada kesepadanannya, diantara ciri charf
gramatikal ma> ta’ajub adalah mengikuti wazan atau model pola (J=_3i ) (Tohir,

2000: 133).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 3 konstruksi

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, diantaranya yaitu ( x .51 La
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» L = J yang terdapat pada halaman 14 baris ke-2. Setelah charf ma> terdapat

lafadz ( x .9 yang mengikuti wazan atau model pola (Jx31).

Selain konstruksi sintaksis ( oL = w — x 31 ), teédapat konstruksi
sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang dapat digolongkan sebagai ma> ism
nakiroh atau ma> ta’ajub, diantaranya yaitu: ( o! ol o pbhllo)sdan ( L o

«>L o biSetelah charf ma> terdapat lafadz ( ek <)i dan (5&T)

artinya kedua lafadz itu mengikuti model pola atau wazan (Jss1).
4.1.6 Ma> ism syarat

Ma> ism syarat adalah salah satu adawa>t assyarah yang menjazmkan

dua fi’il (verba) atau verba bermodus jusif, (Tohir, 2000: 239).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 2 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, yaitu: ( ool & @ xo 5 L) dbs
(s Jo il ads @ psle aSasl de das A J1 3 Y

9.15.:._3 31&}49;_3 al. L

Dalam konstruksi sintaksis (3 oL = o o 4 U sdtslah charf ma>, dua

verba dibaca jazm atau jusif yaitu ( & »>2) gdan ( oo L )

Dalam konstruksi sintaksis (pSa>i  _Je das 4SO JI 35 Y
a0 gl dux o pd Lo oaud Jo gidl ads @) esetelah charf

ma>, dua verba dibaca jazm atau jusif yaitu (&4 » hdan ( «J<G )y
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4.1.7 Ma> beserta verbanya

Ma> beserta verbanya banyak macamnya diantaranya yaitu: ma> da>ma
ma> kho>la dan sebagainya (Al khotib, 2000: 164). Didalam kitab Arbau Rosail
ditemukan satu ma beserta verbnya yaitu (+1 > » 3 ! o )Lltesdapat pada

halaman 29 baris ke-9. Setelah charf (L _) adalah lafadz ( ! )>adalah verba.
4.2 Fungsi Sintaksis Ma> Dalam Kitab Arbau Rosaail

Fungsi sintaksis ma> dalam kitab Arbau rosail adalah mubtada, khobar,
naibul fa>il, ma’tuf, mansub bi inna, dan majrur bi a’n. Dalam kitab Arbau
Rosail ditemukan fungsi-fungsi sintaksis charf ma yaitu: 15 mabni, 15 mubtada,
11 khobar, 2 naibul fail, 4 mansub bi inna wa akhwatuha, 1 majrur bi a’n, dan 3

ma’tu>f.
4.2.1 Mubtada

Mubtada (topic) adalah ism yang biasanya terletak diawal kalimat dan
selalu dibaca rofa’ atau kasus nominatif, ada juga mubtada yang terletak di akhir

kalimat (Alkhotib, 2000: 411)

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 15 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, diantaranya yaitu: ( L o J 4]
4ol e wwlxo L 3Yedll 4 oL@l a)s terdapat pada halaman 3
baris ke-8. Lafadz (L - )i adalah mubtada yang membutuhkan khobar,

lafadz (33 .aJ) menjadi khobar.
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Selain konstruksi sintaksis ( g ¢ o L oo 2dl 4l e Gcwlx_o Lo
5LL .aJl 1 L i), terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau
Rosail yang dapat digolongkan sebagai mubtada, diantaranya yaitu: ( o S5LSL

¢ Pﬁ_')Lﬁijdan (T ):é;‘L_O).j

Dalam konstruksi sintaksis (¢ oS JL o =i = 5LS )Lyang menjadi

mubtada ( <515 L )Lesedangkan kalimat (¢ S IL . yfnenjadi khobar.

Dalam konstruksi sintaksis (1 %1 L _) yang menjadi mubtada (L _ ),

sedangkan lafadz (7 57 menjadi khobar.
4.2.3 Khobar

Khobar (coment) adalah ism yang dibaca rofa’ atau kasus nominatif yang
menerangkan tentang mubtada, khobar baisanya disebutkan setelah mubtada,

tetapi ada juga khobar yang terletak sebelum mubtada (Ismail, 2000: 102).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 15 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, diantaranya yaitu: ( 5 L w
JLg 2l il ol ol wdl  J.as 5 3Lterdapab pada halaman 7
baris ke-3, lafadz ( JL ¢ >1 ;5 ) ladalah mubtada sedangkan lafadz ( L _

Joa b s L e exdlol o1 )l adalah khobar.

Selain konstruksi sintaksis ( J .23 5 :L> L_JLgadl 45 L
o 231 ol ol ) Jterdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail

yang dapat digolongkan sebagai khobar, diantaranya yaitu: (  ax ¢ L oo &1 5

J‘3|
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G (s ausly g 4 M1 Lo Jale IS, (o3 o5 5 Las
CL_”)»'L?J)“(UL&.O_GH u_o?j)_l_»a s LL o [_)i )Ldan (L asLlsS L s

pote o

Dalam konstruksi sintaksis (; - 4| pd ¢ Lian dJI >y lafadz
(JdJ1 54) adalah ism isyaroh yang sekaligus menjadi mubtada sedangkan

kalimat ((, » «JI a4 ¢ —Ladalah khobar.

Dalam konstruksi sintaksis ( ooy o 40 Js1 Le Jals JsJ
i) lafadz ( J» s J<) adalah mubtada sedangkan ( o 4 Jsi
4l ool g) adalah khobar. Dalam konstruksi sintaksis ( 5 o 5 5 L S
& oo x ) lafadz (L «Jadalah khobar mugodam sedangkan ( 3 5 5

& oo x ) imubtada muakhor.

4.2.3 Naibul Fa>il

Naibul fa>il (pro-agent) adalah ism (nomina) yang didahului oleh fi’il
mabni majhu>l dan dibaca rofa’ (kasus nominatif) yang menggantikan fa>il

(agent) (Ismail, 2000: 8).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 2  konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, yaitu: ( 5 L _ by O G N
J 5 &Y g 3 LL w)iterdapat pada halaman 7 baris ke-9, lafadz (LJ)
adalah mabni majhu>I yang berarti setelah itu adalah naibul fa>il atau pengganti

fi’il kemudian diikuti (L ). Kemudian konstruksi sintaksis ( Ll 5w 41,
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s 9 b Lusadl) lafadz ( i wadalah mabni majhul yang berarti setelah itu

adalah naibul fa>il atau pengganti fi’il.
4.2.4 Ismnya inna wa akhwatuha

Inna adalah salah satu amil nawa>sikh yang berfungsi menasabkan
mubtada (kasus akusatif) yang sekaligus sebagai ismnya dan merafakan khobar

yang sekaligus sebagai khobarnya (Sukamto dan Munarwi 2008).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 4 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut, yaitu: ( L ol 3dec Ladly oyl
Lol aiadl Gooli ALy (oo &1 w2lwos yax Lol
Sl 45, (Joddl Gus als Lodldan (Jod0 a5 L aslss

Dalam konstruksi sintaksis ( w5301 JSL o L aSlisdeladly dulas
Loawlill aiidl Slesebelum ma> didahului inna maka menjadi (L 5L,
Demikian juga dalam konstruksi sintaksis ( & i & o 41 4>l 5= o Lol
4L ) sebelum ma> didahului inna maka menjadi (L .5)) . Berlaku juga dalam
konstruksi sintaksis ( J oJ 1 Guaprld L o5lSs dan (a3 L a5lss

J o001 4l)ssebelum ma didahului inna maka menjadi (L »51<.
4.2.5 Majrur bi a’n

Charf a’m adalah salah satu charf jar (genetif) yang berfungsi

mengejarkan kata sesuduhnya (Sukamto dan Munarwi 2008).
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Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 1 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut yaitu: ( 35=31 o , d o 5 HLx o w

O ssia = L dafadz (L . )berasal dari kata (;c)dan (L ).
4.2.6 Ma’thuf

Ma’thuf yaitu mengikutkan kata kepada kata lain dengan charf athaf
Kata yang diletakan sebelum charf athaf disebut ma 'tuf alaih, sedangkan yang

diletakan sesudah charf athaf disebut ma 'tuf (Sukamto dan Munarwi 2008).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 3 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut yaitu: (1 5031 agll 414
pedsd o 3SY p ey G peadl J35T Loy sdadPls),
(o) oo Labhel )dangd « >L o b1 ) Dalam konstruksi sintaksis
( pe—0 00 peadl J30T Loy sd @bl sl gl ol
pedsd o ol sY)lafadz (Ju$Y ! s 5, 43J1) adalah ma huf alaih, kemudian
disusul dengan ( a ¢ o1 J 351 ) yaitu ma’tuf yang mengikuti kata

sebelumnya.

Dalam konstruksi sintaksis ( o1 ol s L .dh& o)ydan (b1 L o g
+ >L ) keduanya adalah ma 'tuf, adapaun ma 'tuf alaihnya adalah ( x 231 Less

oL = o

4.2.7 Tidak mempunyai fungsi sintaksis (solid atau mabni)
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Mabni adalah solid artinya tidak mempunyai tempat i ‘7ob, menurut Ismail

(2000) mabni adalah tetap, tidak mempunyai perubahan i’rob baik rofa’, nashb,

jar, ataupun jazm.

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 15 konstruksi

sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut diantaranya yaitu: ( & 45 L o 4

o &

oL o5 5 L gides ¢ 5l wal)), terdapat pada halaman 2 baris ke-9, kata
(L o)y dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah solid atau mabni karena bukan

mubtada, khobar, mansub, majrur ataupun majzum.

Selain konstruksi sintaksis ( 4 . )5, 3Ll .l I 45 L Lo
o L o3 5L @i terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang

dapat digolongkan sebagai mabni, diantaranya yaitu: ( (0% 0 L s (o L
ez oLe Al GBS Y Leslaedt O 5y (0 58S L
el ar g oLl Aelall o 4]l ool LS o Lo
buxw 4 Lxag 4yrs po— 4 Oowgd YIop, Yl glEo (e il
Loolai), (olruwo xo3l)pbadan ( B3L x5 41 dode aoboas

3% wJl L 9. Semua ma dalam konstruksi sintaksis tersebut tidak bisa

digolongkan pada mubtada, khobar, mansub, majrur ataupun majzum, oleh karena

itu semua ma> dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah solid atau mabni.
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4.3 konstruksi Sintaksis yang Mengandung Unsur Charf Ma> dalam Kitab

Arbau Rosail

Konstruksi sintaksis dalam bahasa Arab dibagi menjadi 2 bagian yaitu
Jjumlah fi’liyyah dan jumlah ismiyyah. dalam kitab Arbau Rosail ditemukan

konstruksi sintaksis charf ma> yaitu: 18 jumlah fi’liyyah dan 33 jumlah ismiyyah.
4.3.1 Jumlah Fi’liyyah

Jumlah fi’liyyah atau kalimat verbal itu disusun oleh verba (fi 'il) dan agent

(fa>il), dan biasanya ada direct patient (maf’u>1 bih).

Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan sejumlah 15 konstruksi
sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut diantaranya yaitu: ( & 45 5 L _o 4
3N wadl oL o5 5 L .gi e 4 ,gérdapat pada halaman 2 baris ke-9,) lafadz
(4 3 )adalah fi’il (verba), dalam kalimat ini verba mengawali kalimat maka

kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab disebut jumlah

fi'liyyah.

Selain konstruksi sintaksis ( L gi s 4 o 158N .aldl 3 435 5 Lo g
o L ) » terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail yang dapat
digolongkan sebagai jumlah fi liyyah (kalimat verbal), dintaranya yaitu: ( o L _o
Osh o dadeg > he Il GBS Y] Lgslailall O 550 (L

.1_>3_i_1| A= ;L_{_g_ell . Iy 00)—"’63” 4 o) q_>i l_L_“x_A:J

B‘}L.@JD,(@QT Lad oL.é.,m(.%oJ..a;..w{M Lo o J_L.Cu_o L - 51._2_3_><:,
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A ) p oo = 4l O gl Y Uo‘)i‘ll),ééﬂﬂi_(; L_MJQ,CT L g0

ol o) o

Dalam konstruksi sintaksis (15 53 .adl & 3% 0 (w0 L o Lo
442>5 e A WSS Y1) gebenarnya setelah ma> diikuti lafadz
(oLs) makamenjadi ( L ¢35l Lo aadl 3 45 &5 gwb o L s o oLS L
Al W8S Y| 4 4 > o) karena alasan tertentu lafadz ((Ls) ditanggalkan,
lafadz (Ls) adalah fi'il madhi, dalam kalimat ini verba mengawali kalimat
maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab disebut

Jjumlah fi’liyyah.

Begitu pula dalam konstruksi sintaksis ( ke aJJI 455 Lo
el ax o oLl aadbN waldl G 4 o1 wsl o LA disetelah ma> diikuti
lafadz ( » ,319, lafadz ( w» ,519 adalah fi’il madhi, dalam kalimat ini verba
mengawali kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam

bahasa Arab disebut jumlah fi’liyyah.

Berlaku pula dalam konstruksi sintaksis ( 35 4 x> w 4 42w 4rs (o Lo
Lol idl poo 40 OVl gds Y1 gLio 4w )i sehenarnya setelah
ma diikuti lafadz (Ls) maka menjadi (35 4 x> w & L xw o dvs Go oLS L
Loladdl peo 43 oagd Yo,y Y gLi) karenaialasan
tertentu lafadz ( Ls) dibuang, lafadz (Ls) adalah fiil madhi, dalam kalimat
ini verba mengawali kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau

dalam bahasa Arab disebut jumlah fi’liyyah.
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Kemudian dalam konstruksi sintaksis ( oL = w » x 431 ) setélah ma>
diikuti fi’il (verba) yaitu ( x .3 apabila verba mengawali kalimat maka
konstruksi tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab disebut jumlah
fi’liypah. Begitu juga dengan konstruksi sintaksis ( o! sl _ah 1 L ) setelah
ma diikuti fi’il (verba) yaitu ( ab <)i, dalam kalimat ini verba mengawali
kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat verbal atau dalam bahasa Arab

disebut jumlah fi’liyyah.
4.3.2 Jumlah Ismiyyah

Jumlah Ismiyyah atau kalimat nominal terdiri dari mubtada (topic) dan
khobar (comment) atau jumlah ismiyyah (kalimat nominal) adalah kalimat yang
didahului dengan ism atau nomina. Sesuai dengan deskripsi tersebut, ditemukan
sejumlah 33 konstruksi sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut diantaranya
yaitu (8% .adl 4 ol o311 a g od o =dl 4ol e wowlx Y, terdapat |
pada halaman 4 baris ke-9, lafadz (L - J ,)i adalah nomina atau ism sekaligus
menjadi mubtada (topic) dan (3 1) adalah khobar (comment), dalam kalimat
ini nomina mengawali kalimat maka kalimat tersebut disebut kalimat nominal

atau dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah.

Selain konstruksi sintaksis ( @ o =21 4l G wlxo Lo J,l
33 .ol 4 L ai)iterdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab Arbau Rosail
yang dapat digolongkan sebagai jumlah ismiyyah, dintaranya yaitu: ( 5 L w

w03 ol gdaaldl Jas b sL>Jdlg ol (T 5581 Lg, (Lools
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by oo ASyIl g3 deYLe Lo adl b 51 add) ( o5LS Lo

¢ AL o d) dan (G o 4dl pd oo Lldbdg).

Dalam konstruksi sintaksis ( J .a% 3% *L> LJlLgxdl 35 Lw
ot 231 ol o Adflafadz ( UL ¢ 231 5 )Ladalah nomina atau ism
sekaligus menjadi mubtada dan ( @ 2531 o1 ¢l wall S .as 5 «L)addah
khobar, dalam kalimat ini nomina mengawali kalimat maka kalimat tersebut

disebut kalimat nominal atau dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah.

Dalam konstruksi sintaksis (1 ;31 L _y lafadz (L _ )smenjadi mubtada
dan (7 ,3) menjadi khobar, karena ada mubtada dan khobar, maka kalimat
tersebut disebut kalimat nominal atau dalam bahasa Arab disebut jumlah

ismiyyah.

Dalam konstruksis sintaksis (¢ aS L o s «5L5S) lafadz (o 5LS L)
menjadi khobar muqodam dan (¢ oS L . } hdalah mubtada muakhor, karena
ada mubtada dan khobar maka kalimat tersebut disebut kalimat nominal atau

dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah.

Kemudian konstruksi sintakis (& - 4J!  ad ¢ o Leald 34) lafadz
(41 34) adalah mubtada dan (4 - «J1  au gL ) adalah khobar, karena
ada mubtada dan khobar, maka kalimat tersebut disebut kalimat nominal atau

dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah.

4.4 Makna Gramatikal Charf ma> dalam Kitab Arbau Rosail
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Charf ma> memiliki makna yang berbeda-beda antara charf ma yang satu
dengan charf ma> yang lain. Perbedaan makna tersebut dipengaruhi kalimat yang
mengikatnya. dalam kitab Arbau Rosail ditemukan makna gramatikal charf ma
yaitu: ism maushu>l (yang dan sesutu), ma> nafi: (tidak dan bukan), ma
zaidah (tidak mempunyai makna), ma> istitha>m (apa?), ma> ta’ajub

(sungguh) ma> ism syarat (jika), dan ma> beserta verbanya (selama).
4.4.1 Charf ma> ism maushu>I

Charf ma> ism maushul merupakan salah satu charf ma>. Berfungsi untuk
menyambungkan antara kata satu dengan kata lain, charf ma> ism maushul
mempunyai makna sesuatu atau yang. Sesuai dengan deskripsi tersebut,
ditemukan sejumlah 23 konstruksi sintaksis yang sesuai dengan kriteria tersebut
diantaranya yaitu ( L. b 4>sidl  ux o sLoasdl Lo adyigple
G 421 o>l 33 .a)iterdapat pada halaman 4 baris ke-1. Charf (L)
dalam konstruksi sinntaksis tersebut adalah ma> ism maushu>I yang mempunyai
makna gramatikal yang, maka dalam kalimat tersebut makna kalimatnya “yang
diwajibkan oleh Allah kepada hambaNya setelah ketauhidan adalah cinta kepada

Allah dengan melaksanakan sholat”.

Selain konstruksi sintaksis ( 1= o oL ol Lo 50
il BN waldl G 4 o] o>l LA Materdapat konstruksi sintaksis lain
dalam kitab Arbau Rosail yang dapat digolongkan sebagai ma> ism maushu>1
yang mempunyai makna gramatikal yang dan sesuatu, diantaranya yaitu: ( J |

Looadl aodle cwlxidaalbd ol odll a)el pdeo Loalalldy
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G w, (&Y e aaldl O 5 L6 Lohs 40 G a o), dan (L s

Sk aldl Bo5)y s

Dalam konstruksi sintaksis ( @« o 21 4ol s wwlx_o Lo J gl
3% .adl 4 L o i)l makna gramatikal kalimat tersebut adalah “Pertama kali

yang dihitung pada seorang hamba ketika hari kiyamat adalah sholat”.

Dalam konstruksi sintaksis (5 — 4| pd ¢ = Léald 54) makna
gramatikal kalimat tersebut adalah “Dan yamg seperti itu merupakan cara

mengahancurkan agama”.

Dalam konstruksi sintaksis ( 33 «J! & 435 5 L by 4 S oo,
o= &Y ) makna gramatikal kalimat tersebut adalah “dan janganlah menjelaskan

kepadanya tentang sesuatu dosa-dosa orang yang meninggalkan sholat”

Kemudian konstruksi sintaksis (& o4 >0 5 s 5 o )L mskna

gramatikal kalimat tersebut adalah “Seperti halnya yang disebutkan dalam hadis”.
4.4.2 Charf ma> nafi>

Ma> nafi> (ma letter of negation) adalah menjadikan sesuatu tiada.
Makna gramatikal ma> nafi adalah tidak dan bukan. dari deskripsi tersebut
ditemukan sejumlah 9 makna gramatikal ma nafi yang terdapat dalam kitab
Arbau Rosail, diantaranya: (Y| oL o5 o L gh e 4 o ol & 4350 5 Lo g
@i w49 otérdapat pada halaman 2 baris ke-9. Dalam konstruksi
sintaksis tersebut adalah ma> nafi> yang mempunyai makna gramatikal

bukanlah, maka dalam kalimat tersebut makna kalimatnya Makna gramatikal ma>
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dalam konstruksi tersebut adalah “bukanlah orang yang meninggalkan sholat dan

duniawinya tidak menggangggu sholat kecuali orang yang tetap hatinya”.

Selain konstruksi sintaksis ( L i e 4 o i8N aall U 35 5 Lo g
oL o5 o 45 o4d ol o w ), terdapat konstruksi sintaksis lain dalam kitab
Arbau Rosail yang dapat digolongkan sebagai ma> nafi> yang mempunyai
makna gramatikal tidak dan bukan, diantaranya yaitu: ( (% o & s Gl o
bt eol Tia a2y e AU WA YL SRS g I 5
B da)y(baarw ) wxwg ane bo Lo @Y glig b daio @
Loladll ageo 40 O Wed(Ywas 3 sL> Lo JLegxdl 55 L

Uu.:uida| ol ok Ajdan (=3 b :)_o Lo 4 43 pL;é ¥4 Lo 3T

:)Lb_x:&s.J| P.@._x"_/l.,c 1> g% wl Y iﬁﬁm@big_@){__’j

Dalam konstruksi sintaksis (15 53 .l & 3% 0 (0 L o Lo
1o he A WSS ¥ Lesly 41 1> G gomaknad s
gramatikal kalimat tersebut adalah “bukanlah hamba beriman yang meninggalkan
sholat dan tidak mendatanginya kecuali Allah mengangkat pena dari dirinya dan

dia keluar dari rahmat Allah”.

Dalam konstruksi sintaksis ( 4 28 & @3 L > w 40 Lxw Are (o Lo
Lol idl p oo 4 OV @ Y1 ¢ LS ) makna gramatikal kalimat
tersebut adalah “bukanlah seorang hamba yang bersujud kepada Allah dengan

sujud sesungguhnya diatas bumi kecuali dia telah meyakini hari kiamat”.
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Dalam konstruksi sintaksis ( J .as 3% :L> LJlLgxdl 35 Lw
ot 231 o1 o) Jmakna gramatikal kalimat tersebut adalah “Selain orang-

orang bodoh tidak akan mendatangi keutaman sholat lima waktu”.

Dalam konstruksi sintaksis ( ¥ 5 « o 14 4,5 3 4505 4w Lo
pLiS Glh oddl pgeale 1> gl wl Y1 1edallslp ¢ hinakna
gramatikal kalimat tersebut adalah “bukanlah dari tiga penduduk desa atau badui

yang melaksanakan sholat jamah kecuali syaitan mengganggunya”.
4.4.3 Charf ma> za>idah

Charf ma> za>idah tidak mempunyai makna hanya sebagai tambahan.
Dari deskripsi tersebut ditemukan 9 makna gramatikal ma> za>idah yang
terdapat dalam kitab Arbau Rosail diantaranya: (o o53J1 JSL oL o505
{awla)l adxdl deladly dodsderdapat pada halaman 19 baris ke-10.
Dalam konstruksi sintaksis tersebut adalah ma> za>idah yang tidak mempunyai
makna gramatikal, maka dalam kalimat tersebut makna kalimatnya “maka wajib
bagimu untuk berjamah, karena sesungguhnya serigala makan domba yang

sendirian”.

Selain konstruksi sintaksis ( 3331 JSU o L aSlsdelatly dulas
4 oo Ll pxJl (Lo terdapat konstruksi sintaksis lain, diantaranya:
(b o0 Guad ald LoBlsh S J o001 als Lashss (51 W
pod he pluy ade o 1), dan (Lxwdl 5wl > s

4o edlrasly.
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Dalam konstruksi sintaksis ( J -1 G ald L ) Lsnakna
gramatikal kalimat tersebut adalah “seperti halnya mengerjakan sholat

seluruhnya”.

Dalam konstruksi sintaksis ( )5 Fauy pld L 23 )< smakna
gramatikal kalimat tersebut adalah “seperti halnya mengerjakan sholat sepanjang

malam”.

Dalam konstruksi sintaksis (plwy 4ade &1 do 1 510 L
p s3 ) emakna gramatikal kalimat tersebut adalah “ketika nabi SAW

mendatangi suatu kaum”.

Dalam konstruksi sintaksis ( gL x 4 503 &> wll 5wl >
4 ) ymakna gramatikal kalimat tersebut adalah “barang siapa yang dudukdi

masjid, maka sesungguhnya dia telah berduduk berduan bersama Tuhannya” .
4.4.4 Partiikel ma> istifha>m

Charf ma> istifha>m mempunyai makna apa, digunakan untuk bertanya

pada seseorang. Ditemukan 4 makna gramatikal ma> istifha>m yang terdapat

dalam kitab Arbau Rosail diantaranya yaitu: ( L o 5 oJB ;53] Jo, > JLS

<1 ,30) terdapat pada halaman 3 baris ke-8. Charf ma> dalam konstruksi
sintaksis tersebut mempunyai makna gramatikal apa, kata yang digunakan untuk
bertanya. dalam kalimat tersebut makna kalimatnya “jibril berkata bacalah, saya

menjawab, apa yang harus saya baca?”.
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Selain konstruksi sintaksis ($1 ;51 L. 5, «ds 1 5] Jo, L 2,JLs
terdapat konstruksi sintaksis lain, yaitu: (¢ oSOl o o1 503 Lyang terdapat
pada halaman 27 baris ke-12, halaman 28 baris ke-2, dan halaman 28 baris ke-4.
Charf ma> dalam konstruksi sintaksis tersebut mempunyai makna gramatikal
apa, kata yang digunakan untuk bertanya. dalam kalimat tersebut makna

kalimatnya “apa amal kalian semua?”.
4.4.5 Charf ma> ta’ajub

Charf ma> ta’ajub mempunyai rmakna gramatikal sungguh berfungsi
untuk menyatakan keluarbiasaan suatu hal. Ditemukan sejumlah 3 charf ma>
ta’ajub yang terdapat dalam kitab Arbau Rosail, diantaranya yaitu: (  x 31 La

» L = J yang terdapat pada halaman 14 baris ke-2. Charf ma> dalam konstruksi
sintaksis tersebut mempunyai makna gramatikal sungguh. dalam kalimat tersebut

makna kalimatnya “maka sungguh jelek pekertinya”.

Selain konstruksi sintaksis ( oL = w - x J3l3), terdapat konstruksi
sintaksis lain, yaitu: ( ol ol o L _ah ol )udang( « >L o o b1 ). Charf
ma> pada kedua konstruksi sintaksis tersebut mempunyai makna gramatikal
sungguh. dalam kalimat pertma makna kalimatnya “dan sungguh besar

musibahnya”. Kalimat kedua “sungguh besar kesedihan paginya”.
4.4.6 Charf ma> ism syarat

Charf charf ma> isim syarat mempunyai makna jika atau apabila. Berikut

sejumlah 2 makna gramatikal ma> ism syarat yang terdapat dalam kitab Arbau



57

Rosail yaitu (5 sL e & »b , U _ayang terdapat pada halaman 9 baris ke-7
dan (Y  _Joo sl 4 g pole aSusl e et IS JI S

i o 1 bdux o ad Ly yang tedapat pada halaman 28 baris ke-10.
Charf ma> dalam kedua konstruksi sintaksis tersebut mempunyai makna
gramatikal apabila dan jika. dalam kalimat pertama makna kalimatnya “setiap
apabila batu itu dilempar, maka batu itu kembali”. dan kalimat kedua makna
kalimatnya “Jika malaikat tidak berkata atau berbicara, maka malaikat tidak

pernah berhenti mendoakan salah satu kalian semua dan ia selalu ditempatnya”.
4.4.7 Charf ma> beserta verbanya

Makna chart ma> beserta fi’ilnya tergantung bagaimana jenis fi’ilnya.
Deitemukan sejumlah 1 makna gramatikal ma> beserta verbanya yang terdapat
dalam kitab Arbau Rosail, yaitu: (41 > » 5 ! o )Lyang tedapat pada
halaman 28 baris ke-9. Charf ma> pada konstruksi sintaksis tersebut mempunyai
makna gramatikal selama. dalam makna kalimatnya “ia (malaikat) selama

ditempatnya”.



BABS

PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Dari hasil analisis charf ma> dalam kitab Arbau Rosail karanga syekh
imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan dapat disimpulkan bahwa: (1) dalam kitab Arbau
Rosail ditemukan sebanyak 51 partikel ma>, dari 50 data tersebut terdapat 23
ma> ism maushu>l, 9 ma> nafi, 9 ma> za>idah, 4 ma> istitha>m, 3 ma>
ta’ajub, 2 ma> ism syarat, dan 1 ma> besrta verbanya. (2) Dalam kitab Arbau
Rosail ditemukan fungsi-fungsi sintaksis partikel ma> yaitu: 15 mabni, 15
mubtada, 11 khobar, 2 naibul fail, 4 mansub bi inna wa akhwatuha, 1 majrur bi
a’n, dan 3 ma’tuf. (3) dalam kitab Arbau Rosail ditemukan konstruksi sintaksis
partikel ma> yaitu: 18 jumlah fi’liyyah dan 33 jumlah ismiyyah. (4) dalam kitab
Arbau Rosail ditemukan makna gramatikal partikel ma yaitu: ism maushu>I[
(yang dan sesutu), ma> nafi: (tidak dan bukan), ma> za>idah (tidak mempunyai
makna), ma> istitham (apa?), ma> ta’ajub (sungguh) ma> ism syarat (jika), dan
ma> beserta verbanya (selama). Berdasarkan analisis penulis, dalam kitab Arbau
Rosail setiap jenis ma> hampir merata, karena jenis-jenis partikel ma> ada
semuanya. Namun kebanyakan adalah ma> isim maushu>I. sedangkan jenis ma>
yang lain hanya sebagian kecil saja seperti: ma> ism istifha>m (ma
interiorrogative), ma> ism syarat (ma> conditional noun), ma> ism nakiroh

(ma> indeterminate noun), ma> pertikel nafi> yang melekat pada fi’il (ma letter
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of negation on verb), ma> partikel za>idah yang dapat menginfleksi,4 ma>

partikel za>idah yang tidak dapat menginfleksi, dan 1 ma> beserta verbanya.
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5.2 SARAN

Setelah dilakukan penelitian tentang analisis partikel ma> dalama kitab
Arbau Rosail karangan syekh imam Ahmad Bin Zaini Dakhlan diharapkan dapat
memberikan masukan dan sumbangan pemikiran tentang charf ma>. Peneliti juga
berharap semoga penelitian ini dapat membantu dan memberikan kontribusi
manfaat bagi program studi pendidikan bahasa Arab khususnya mengenai
perkembangan kajian charf ma> maka peneliti berharap adanya penelitian-
penelitian lain mengenai charf ma> pada kitab-kitab lain yang diajarkan di
pondok peasntren atau madrasah diniyyah di Indonesia karena masih banyak hal

yang perlu dikaji dan diteliti mengenai charf ma>.
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Kartu data
No 1
Kalimat Aj’ “/:~ °w “:/ Z):Q «y;‘ ;1;;3 1’ ' ,: 3}} :51 ]@ “ fﬂﬂ Cﬁj
Halaman 2
Baris 9
Jenis maa Maa nafii yang masuk pada fiil
Fungsi maa Mabni la mahalla laha minal i 'robi

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Bukan

Makna kalimat

Dan tidaklah orang yang meninggalkan sholat dan dunia

menyibukan darinya (sholat) kecuali orang yang pasti celaka
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No 2

Kalimat a0 Z_JS ‘)_[;\ \_/@_)1_1 ?jj ALY :ﬂf)s;j wfjjﬁ 93-’9 ZJt“ L
Y w-o ~ o, ] . . ° - -
) ATy ez A 13 4gny e

Halaman 3

Baris 2

Jenis maa Ma nafi

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Bukan

Makna kalimat

Bukanlah hamba beriman yang meninggalkan sholat dan tidak
mensucikannya kecuali Allah menetapkannya telah keluar dari

rahmat Allah
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No 3

Kalimat ¢f H.X) AL \*)gj Ug i
Halaman 3

Baris 8

Jenis maa Ma istitham

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi Jumlah Ismiyah

sintaksis

Makna Apa

gramatikal maa

Makna kalimat

Jibril berkata bacalah, saya jawab, apa yang saya baca?
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No 4

K 1 t -, ° @ £ 07y, # - - - - 2 -, 7 ae
alima wﬁ,}lg\;\;\hﬂuh;ﬂ‘mgbﬂ\é&m\u@)ﬁu

AN |

Halaman 4

Baris 1

Jenis maa Ma nafi

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Tidaklah Allah mewajibkan kepada hambaNya setelah

ketauhidan/sesuatu yang lebih dicintai berupa sholat
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No 5

Kafima BLEL) Gl 7 Sl e () G U
Halaman 4

Baris 9

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa idhofah

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah isimiyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Pertama kali yang dihisab dari seorang hamba ketika hari kiyamat

adalah sholat
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No 6
: g .o‘ a0 w o R « Z77 - vy &% o0 - - °, -

Kalimat YJUAJY\&&wiﬂ;éamgnMgacwu
ST “0o - & O 7 “n
ALl ps Al g

Halaman 5

Baris 1

Jenis maa Ma naif yang masuk pada f’iil

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis maa

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Bukanlah

Makna kalimat

Tidaklah seorang hamba bersujud kepada Allah dengan sebenar-
benar sujud pada suatu tempat di bumi kecuali tempat tersebut

menyaksikannya (menjadi saksi) pada hari kiamat
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No 7

Kalimat Dol A b el G JEAl s L
Halaman 7

Baris 3

Jenis maa Maa nafii yang masuk pada fiil

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak

Makna kalimat

Selain orang-orang bodoh tidak akan mendatangi keutamaan sholat

lima waktu
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No 8

Kalimat LS Sl 2 e Sl ek g (ygale (lal g (e Jusad
ALl S

Halaman 7

Baris 5

Jenis maa Maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi

Jumlah ismiyyah

sintaksis

Makna Yang

gramatikal

Makna kalimat Keutamaan orang yang tekun dengan cara menambahkan keyakinan

sebagaimana Allah dan rosulNya yang telah meyakinkan




71

No 9

Kalimat ej‘g\ O ;ULJ\ ﬁi); L.é \__:Q B ZJ;:‘; U:j
Halaman 7

Baris 9

Jenis maa Ma Isim Maushul

Fungsi maa Naibul fail

Jenis Konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Sesuatu

Makna kalimat

Dan janganlah menjelaskan kepadanya tentang sesuatu dosa-dosa

orang yang meninggalkan sholat.
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No 10

Kalimat fy\ Oy Lol < LU
Halaman 7

Baris 10

Jenis maa Ma isim maushul

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi | Ma tuf

sintaksis

Makna Sesuatu

gramatikal maa

Makna kalimat

Dan janganlah melaksanakan sholat itu karena sesuatu untuk

mendapat pahala
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No 11

Kalimat /U;SM é;“@_;‘ \_:;:Q ‘ﬂj\q)
Halaman 7

Baris 10

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Dan yang seperti itu dapat mengahancurkan agama.
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No 12

Kalimat 4 ;\-\é\j O A U;i N QJ'MA stj
Halaman 7

Baris 11

Jenis maa Maa maushul

Fungsi maa Mubtada muakhor

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Setiap orang bodoh adalah orang yang melanggar kewajiban agama
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No 13

Kalimat %;’;3\ ‘_,4; 3:)/3 L_XS
Halaman 7

Baris 12

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Seperti halnya yang disebutkan dalam hadis




76

No 14

K 1 t ° v °, ° ° - .q‘ - - . - - i q‘
alima a2 Oe agdll A Lg i) 93 )58l gadl agdl dl g

e85 (e SISY

Halaman 8

Baris 8

Jenis maa Ma isim maushul

Fungsi maa Ma’tuf

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Sesuatu

Makna kalimat

Jikalau engkau semua menjalankan kitab Taurot, Injil dan sesuatu

yang diturunkan kepada kalian semua dari tuhan kalian(Al-Quran),

maka kalain akan makan dari mulut kalian
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No 15

Kalimat U\S:J\ Lxg U()E ;113]\ Zj L_AS
Halaman 8

Baris 11

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi

Jumlah ismiyyah

sintaksis

Makna Yang

gramatikal

Makna kalimat Sepertihalnya musibah yang turun dari tempat
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No 16

Kalimat asd e (,3“}4:,59 S ém@m L;if._d
Halaman 9

Baris 6

Jenis maa Maa huruf zaidah

Fungsi maa Mabni

Jenis Konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak punya makna

Makna kalimat

Ketika nabi SAW mendatangi suatu kaum.
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No 17

Kalimat K\ P A ~=j) EJS
Halaman 9

Baris 7

Jenis maa Maa isim syarat

Fungsi maa Mubtada

Jenis Konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Jika

Makna kalimat

Setiap apabila batu itu dilempar maka akan kembali




80

No 18

Kalimat ;’éj}_ 3;3; U o8k E’S
Halaman 9

Baris 7

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis Konstruksi

sintaksis

Julah ismiyyah yang berupa khobar

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Itu sepertihalnya yang mengalahkan dari kalian semua
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No 19

Kalimat o yee (o A8l e 3m TN A & sl L
Halaman 10

Baris 7

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Dan adapaun yang membahagiakan di dunia adalah pertama

mendapatkan keberkahan umurnya
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No 20

Kalimat ’L.,QJ:) E Lu.ﬂ\ Jléé ;ﬁin jj}
Halaman 10

Baris 15

Jenis maa Ma nafi

Fungsi maa Naibul fail

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Walaupun diminumi dengan lautan dunia, niscaya tidak kenyang

(masih dahaga)
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No 24

Kalimat 3o oe - - ’e-i La
5 Cqs

Halaman 14

Baris 2

Jenis maa Maa taajub

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Sungguh

Makna kalimat

Maka sunggubh jelek pekertinya
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No 25

Kalimat g\')}; Cdae | L_:“’j
Halaman 14

Baris 2

Jenis maa Maa taajub

Fungsi maa Ma’tuf

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Sungguh

Makna kalimat

Dan sungguh besar musibahnya
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No 26

Kalimat ALlbia éﬁ\ oy
Halaman 14

Baris 3

Jenis maa Maa taajub

Fungsi maa Maa’tuf

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Sungguh

Makna kalimat

Sungguh besar kesedihan paginya
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No 27

Kalimat RUVOA( S Lol u\ Slile s \._AS
Halaman 16

Baris 1

Jenis maa Maa Isim maushul

Fungsi maa Mabni

Jenis Konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Seperti halnya yang diwajibkan padamu untuk menjaga sholat
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No 28

Kalimat Ly e el il shom Juiad b auslll AL
SJG A S\ :&;. ° :.‘ /..j/ :.;

Halaman 19

Baris 2

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Wasiat kedua adalah keutamaan sholat jamaah dan yang

berhubungan dengan penataan barisan
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No 29

Kl t ;:i" & oa Sywd 0~ 0 f w-o @ © e R A% o, P
e ) s\iall agid A8 Y g0 T 478 3 A3 e L

el agile a6 V) dela

Halaman 19

Baris 8

Jenis maa Maa nafii

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Bukanlah

Makna kalimat

Bukanlah dari tiga penduduk desa atau kampung yang tidak

melaksanakan sholat jamaah kecuali syaitan mengganggunya
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Halaman 19

Baris 10

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Mansub bi inna

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak punya makna

Makna kalimat

Maka wajib bagimu untuk berjamaah, karena sesungguhnya serigala

makan domba yang sendirian
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Halaman 20

Baris 9

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Mansub bi inna

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak punya makna

Makna kalimat

Sesungguhnya orang yang beriman kepada Allah ialah orang

meramaikan masjid-masjid Allah
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Halaman 22

Baris 1

Jenis maa Ma nafii

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak

Makna kalimat

Nabi menjawab : Tidak ada keringanan bagimu
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Halaman 24

Baris 3

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Mansub bi anna

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak punya makna

Makna kalimat

Seperti halnya melakasanakan sholat setengah malam
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Halaman 24

Baris 4

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Mansub bi anna

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak punya makna

Makna kalimat

Seperti halnya mengerjakan sholat semmalam penuh
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Halaman 24

Baris 11

Jenis maa Ma huruf zaidah

Fungsi maa Mabni

Jenis Konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak punya makna gramatikal

Makna kalimat

Rosullah SAW bersabda : Kalau tidak ada wanita di rumah-rumah
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Halaman 25

Baris 1

Jenis maa Isim maushul

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Mereka membakar apa saja yang da di rumah-rumah
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Halaman 26

Baris 11

Jenis maa Maa nafii

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Bukan

Makna kalimat

Bukanlah seorang laki-laki yang bersuci dengan sempurna kemudian

pergi ke masjid dari beberapa masjid ini, kecauali Allah akan menulis

kebaikan di setiap langkahnya
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Halaman 26

Baris 13

Jenis maa Maa nafi

Fungsi maa Mabni

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Bukan

Makna kalimat

Bukanlah orang yang meninggalkan sholat kecuali orang munafiq
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Halaman 27

Baris 12

Jenis maa Maa istitham

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Makna kalimat

Apa amal kalian semua?
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Halaman 28

Baris 2

Jenis maa Maa istitham

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi

sintaksis

Jummlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Makna kalimat

Apa amal kalian semua?
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Halaman 28

Baris 4

Jenis maa Maa istitham

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi

sintaksis

Jummlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Makna kalimat

Apa amal kalian semua?
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Halaman 28

Baris 9

Jenis maa Ma beserta fiilnya

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi

sintaksis maa

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Selama

Makna kalimat

Selama di tempatnya
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Halaman 28

Baris 10

Jenis maa Maa isim syarat

Fungsi maa Mabni

Jenis Konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Jika

Makna kalimat

Tidaklah malaikat berhenti mendokan kepada salah satu dari kalian

selama ia masih tetap dalam tempat sholat selagi ia belum berbicara

(hal-hal duniawi)
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Halaman 28

Baris 12

Jenis maa Ma isim zaidah

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak puny a makna

Makna kalimat

Barang siapa yang duduk di masjid, maka sesungguhnya dia telah

berduduk berduaan bersama Tuhannya
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Halaman 28

Baris 12

Jenis maa Maa nafi

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyy ah

Makna

gramatikal maa

Tidak

Makna kalimat

Dia tidak berhak berbicara kecuali kebaikan
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Halaman 29

Baris 1

Jenis maa Maa ism maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis Konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Sesuatu

Makna kalimat

Sesungguhnya hamba itu tidak akan dicatat amal sholatnya kecual

dalam hatinya hadir sesuatu (khusu’)
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Halaman 30

Baris 7

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa Mubtada

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Dan yang dia datangi dari kewajiban-kewajibannya
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Halaman 30

Baris 14

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa idhofah

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Yang

Makna kalimat

Banyaknya beban yang ia pikul
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Halaman 31

Baris 4

Jenis maa Maa isim maushul

Fungsi maa Khobar

Jenis konstruksi

sintaksis

Jumlah ismiyyah

Makna

gramatikal maa

Sesuatu

Makna kalimat

Dan sesuatu itu ada pada janji Allah dari orang-orang yang skeptis
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Halaman 32

Baris 6

Jenis maa Maa zaidah

Fungsi maa Majrur bil a’n

Jenis Konstruksi

sintaksis

Jumlah fi’liyyah

Makna

gramatikal maa

Tidak bermakna

Makna kalimat

Mabha suci Tuhanmu, Tuhan maha perkasa dari sifat yang mereka

katakan




